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LAPORAN PPL DI SMP NEGERI 2 DEPOK 2016

ABSTRAK
Oleh:
Nia Ambar Ratri(Pendidikan IPA)13312244025

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengaplikasikan/menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya di
bangku perkuliahan. Pada saat PPL ini mahasiswa diberikan kesempatan untuk
mengaplikasikan teori-teori tersebut sekaligus mencari ilmu secara empirik dan
bersifat faktual, tidak sekedar teoritis seperti pada saat di perkuliahan. Kegiatan
PPL dapat bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata dan langsung kepada
mahasiswa sebagai calon pendidik, sehingga mahasiswa dapat menerapkan,
mempersiapkan, dan mengembangkan kemampuannya sebagai pendidik.

Kegiatan PPL ini dilaksanakan oleh mahasiswa kependidikan di
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) untuk melaksanakan pembelajaran PPL
langsung pada lingkungan sekolah. Sekolah yang digunakan sebagai tempat
praktik ini adalah SMP Negeri 2 Depok, yang dilaksanakan mulai dari tanggal 15
Juli 2016 hingga tanggal 15 September 2016. Pelaksanaan PPL ini dilakukan
dengan mengajar di kelas selama kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut sesuai
jadwal yang sudah ditentukan. Pengajaran di kelas pada kegiatan PPL ini
diharapkan dapat dilakukan minimal 4 kali pertemuan, namun mahasiswa dapat
melakukan kegiatan pengajaran di kelas sebanyak 18 kali dalam dua kelas yaitu
pada kelas VII A dan VII C. Metode yang digunakan dalam pengajaran di kelas,
antara lain, demonstrasi, eksperimen, diskusi kelompok, dan tanya jawab. Untuk
mendukung kegiatan pembelajaran digunakan beberapa media, antara lain spidol
warna, LKS beserta alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum. Banyak
kendala dan hambatan selama waktu dilaksanakannya PPL, diantaranya dalam
pengelolaan kelas, peserta didik sulit untuk dikendalikan karena terlalu gaduh.
Akan tetapi hal ini bukanlah merupakan hambatan yang berarti, karena memang
perkembangan anak usia SMP sedang dalam proses pencarian jati diri.

Dengan adanya kegiatan PPL ini, mahasiswa mendapat bekal pangalaman
dan gambaran nyata tentang kegiatan dalam dunia pendidikan khususnya di
sekolah. Kegiatan PPL ini dapat terlaksana dengan lancar dan sukses berkat
kerjasam dan kerja keras semua pihak. Dengan terselesaikannya kegiatan PPL ini
diharapkan dapat tercipta tenaga pendidik yang professional dan berkualitas.

Kata kunci : PPL, SMP Negeri 2 Depok, pembelajaran

vii



BAB |
PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang
diselenggarakan Perguruan Tinggi khusus untuk jurusan kependidikan denga tujuan
menyiapkan dan menghasilkan tenaga pendidik yang kompeten. Kegiatan PPL dapat
digambarkan sebagai wahana untuk menerapkan berbagai ilmu yang diterima di
bangku kuliah yang kemudian bisa diaplikasikan langsung di lapangan. Kegiatan
PPL ini bertujuan memberika pengalaman nyata mengenai proses pembelajaran dan
kegiatan administrasi sekolah lainnya.

Program kegiatan PPL mendukung untuk mengembangkan kompetensi
mahasiswa sebagai calon guru sekaligus bagian dari sebuah lembaga. Program-
program yang diselenggarakan fokus pada komunitas internal dan eksternal sekolah
yaitu guru, peserta didik, karyawan, dan masyarakat luar. Waktu pelaksanaan PPL
selama 5 minggu terhitung mulai tanggal 15 Juli hingga 15 September 2016.

Praktik Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan
proses pembelajaraan. Kegiatan PPL mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian dalam pembelajaran. Kegiatan itu terdiri dari pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembuatan media belajar, mempersiapkan
perangkat yang menunjang kegiatan belajar serta melakukan inovasi dalam
pelaksanaan pembelajaran. PPL memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk
memperolej kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional melalui
interaksi di dalam dan luar kelas. Namun sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa
terlebih dahulu melakukan observasi.

Sebelum dilaksanakan kegiatan PPL ini, mahasiswa sebagai praktikan telah
menempuh kegiatan sosialisasi, diantaranya yaitu pra-PPL melalui mata kuliah
Pembelajaran Micro Teaching dan Observasi di SMP N 2 Depok. Dalam
pelaksanaan PPL di SMP N 2 Depok terdiri dari 2 mahasiswa jurusan pendidikan
Bahasa Indonesia, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan IPA, 2 mahasiswa jurusan
Pendidikan PKn, 2 mahasiswa dari jurusan Pendidikan IPS, 2 mahasiswa dari jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris dan 2 mahasiswa dari jurusan Pendidikan Jasmani,
Kesehatan dan Rekreasi. Pengalaman-pengalaman yang diperolah selama PPL
diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru tenaga
kependidikan yang profesional. Mata kuliah PPL merupakan matakuliah
intrakurikuler yang berbobot dan wajib lulus. Dalam kegiatan PPL ini mahasiswa

diterjunkan ke sekolah untuk melaksanakan praktik mengajar secara langsung di



dalam kelas. Mahasiswa memilih sendiri lokasi PPL di sekolah yang ada dalam
daftar sekolah dari LPPMP UNY.

Dengan kegiatan ini maka mahasiswa diharapkan dapat mendapatkan

pengalaman, keterampilan, dan juga pengetahuan baru sehingga mahasiswa tidak

merasa kesulitan ketika harus terjun dalam masyarakat maupun dalam dunia

pendidikan sesuai dengan kemampuan dan bidang keilmuannya.

A. Analisis Situasi

SMP N 2 Depok terletak di JI. Dahlia Perumnas, Gempol, Condongcatur,

Depok, Sleman, Yogyakarta. SMP Negeri 2 Depok adalah sekolah menengah

pertama dibawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman. Sekolah ini

merupakan salah satu tempat yang digunakan sebagai lokasi PPL UNY tahun

2016. Lokasinya cukup setrategis karena sangat mudah dijangkau dengan

menggunakan berbagai alat transportasi. Sekolah ini juga cukup kondusif sebagai

tempat belajar.

1. Visi dan Misi Sekolah
Adapun Visi dari SMP N 2 Depok adalah:
Visi Sekolah

Terdepan dalam Prestasi, Teladan dalam Budi Pekerti, Taqwa, Cerdas,

Terampil dan Mandiri

Misi Sekolah

a. Mengintensifkan pembelajaran dan Bimbingan belajar secara terpadu

b. Menerima penghayatan dan pengalaman Agama serta budi pekerti luhur

c. Mengembangkan kreatifitas dan sportifitas melalui  kegiatan
ekstrakurikuler

d. Menjalin kerjasama dengan lembaga lain dalam meningkatkan mutu
pendidikan

e. Menanamkan sifat dan sikap mandiri

f. Mengembangkan kualitas SDM dan Sarana prasarana pendidikan

2. Kondisi Fisik Sekolah
Secara keseluruhan, SMP N 2 Depok memiliki luas tanah sebesar 6.000 m?

seangkan luas bangunannya sebesar 4.750 m?.
a. Kondisi lingkungan SMP N 2 Depok

Gedung SMP N 2 Depok dilihat dari segi fisik sekolah ini secara
keseluruhan memiliki kondisi bangunan sekolah yang cukup baik,
demikian pula dengan sarana dan prasarananya sudah memadai. Ruang
kelas SMP Negeri 2 Depok adalah sebanyak 12 ruang kelas dengan

perincian sebagai berikut



1) 4 kelas untuk kelas VII, A-B-C-D
2) 4 kelas untuk kelas V111, A-B-C-D
3) 4 kelas untuk kelas 1X, A-B-C-D
Laboratorium

1) Laboratorium IPA

SMP Negerti 2 Depok memiliki satu laboratorium IPA yang
digunakan untk kegiatan praktikum. Laboratorium memiliki alat
penunjang berupa alat praktikum yang sudah cukup lengkap yang
dilengkapi dengan instalasi listrik, washtafel, dan lain-lain.
Koordinator laboratorium IPA SMP N 2 Depok dan sekaligus sebagai
guru IPA 1 yaitu Ibu Titik Ratih Dewanti, S.Pd. Sedangkan guru IPA
Il yaitu lbu Puji Retno Sukowati, S.Pd., dan guru IPA 111 yaitu Bapak
Drs. Desdy Sunbardiyanto. Adapun untuk pelaksana harian di
laboratorium IPA SMP N 2 Depok adalah Bapak Saptariyadi.

Luas laboratorium IPA sebesar 106,5 m? dan memiliki 3 ruang,
yaitu ruang praktikum, ruang penyimpanan 1 dan ruang penyimpanan
2. Ruang praktimum memiliki luas sebesar 84 m? dan mampu
menampung 1 kelas sebanyak 32 siswa, sehingga didapatkan rasio
luas 2,625 m? siswa, hasil ini sudah memenuhi standar, karena
menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007 yang menyebutkan bahwa rasio minimum luas
ruang laboratorium IPA adalah 2,4 m?/ siswa. .Laboratorium IPA ini
memiliki 3 ruangan yaitu ruang praktikum, ruang penyimpanan 1 dan
ruang penyimpanan 2.

Dalam hasil observasi terdapat beberapa hal yang cukup penting
namun belum tersedia yaitu buku inventaris yang sistematis. Selain
itu, ada beberapa barang di laboratorium yang terletak bukan pada
tempatnya.

2) Laboratorium Komputer

Ruang ini memiliki computer sebanyak 28 buah dengan 1
komputer server. Fasilitas tersebut sudah cukup memadahi untuk satu
kelas, karena setiap kelas berisi 32 peserta didik. Fasilitas lain yang
terdapat di ruang tersebut adalah white board, meja dan kursi guru,
LCD, printer, lemari penyimpana, alat kebersihan, kalender, jam, AC,
dan kipas angina. Selain itu untuk keamanan ada seorang penjaga
yang bertugas.

3) Laboratorium Bahasa



Ruang ini memiliki 40 buah monitor dengan 1 komputer server.
Fasilitas tersebut sudah cukup memadahi untuk satu kelas, karena
setiap kelas berisi 32 peserta didik. Fasilitas lain yang terdapat di
ruang tersebut adalah white board, meja dan kursi guru, LCD, printer,
lemari penyimpana, alat kebersihan, kalender, jam, AC, dan Kipas

angina.

c. Ruang Perkantoran

1)

2)

3)

4)

Ruang kepala sekolah

Ruang kepala sekolah terletak bersebelahan dengan ruang tata
usaha. Kepala sekolah SMP N 2 Depok adalah Bapak Murdiwiyono,
M.Pd. Ruangan ini merupakan 1 ruangan besar untuk penerimaan
tamu dan ruang kerja. Ruang penerimaan tamu difungsikan untuk
menerima tamu yang berhubungan dengan pihak sekolah dan kepala
sekolah. Sedangkan bagian ruang kerja difungsikan untuk kerja kepala
sekolah dan penyimpanan berkas-berkas sekolah.
Ruang tata usaha

Ruang tata usaha SMP N 2 Depok terletak bersebelahan dengan
lobi sekolah dan ruang kepala sekolah. Ruang tata usaha ini cukup
lebar untuk aktivitas tata usaha. Ruang TU berfungsi sebagai
administrasi sekolah baik yang berhubungan dengan peserta didik,
karyawan maupun guru.
Ruang guru

Ruang guru terpisah dengan ruang kepala sekolah dan ruang TU
namun masih berada dalam satu bangunan. Hal ini mempermudah
bagi tenaga pendidik untuk saling berinteraksi dalam pemenuhan
kebutuhan yang menungjang kegiatan belajar mengajar maupun
administrasi.
Ruang BK

Ruang BK terletak bersebelahan dengan ruang ketrampilan
otomotif. Ruangan ini cukup luas untuk kegiatan yang berhubungan
dengan BK. Ruang ini sudah dibagi secara rapi untuk memudahkan
kinerja pegawainya. Di ruang BK terdapat beberapa bangku dan meja
yang digunakan untuk konsultasi siswa dengan guru BK.

Ruang bimbingan konseling ini digunakan untuk membimbing
dan mengarahkan peserta didik. Keberadaan BK sangat membantu
peserta didik dalam menyelesaikan berbagai macam persoalan yang

menghambat proses belajar mengajar.



d. Perpustakaan

Ruang perpustakaan SMP N 2 Depok berada di lantai 1 berdekatan
dengan ruang guru. Ruangan ini dilengkapi dengan ruang karyawan,
ruang membaca dan ruang buku bacaan. Di dalam perpustakaan ada 2
ruangan, ruangan pertama merupakan ruangan petugas perpustakaan yaitu
Bapak P. Singgih W, SE, M.M.Par dan Ibu Sudaryati. Ruang yang kedua
yaitu merupakan ruang koleksi buku-buku, di ruang ini disediakan rak-rak
tempat koleksi buku pelajaran, majalah dan surat kabar serta disediakan
meja kursi untuk pengunjung perpustakaan.

Suasana perpustakaan nyaman karena bersih dan terpisah dari gedung
kelas. Selain itu, di ruang perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas
komputer yang terhubung internet sehingga dapat digunakan oleh para
siswa untuk mencari wawasan baru. Anggota perpustakaan adalah seluruh
peserta didik, guru dan karyawan SMP N 2 Depok.

e. Ruang UKS

Ruang UKS SMP N 2 Depok terletak di antara ruang ketrampilan
dengan Laboratorium IPA yang dilengkapi dengan dua bed tempat tidur,
timbangan, poster kesehatan, lemari obat dan perlengkapan P3K. UKS
dikelola oleh guru penjasorkes yaitu Bapak Siswanto Hadi, S.Pd. Ruang
UKS diperuntukkan peserta didik yang sedang sakit.

f. Mushola

Tersedia ruang ibadah bagi peserta didik muslim dengan 2 tempat
wudlu yaitu untuk perempuan dan laki-laki. Di mushola juga terdapat
almari tempat meletakkan mukena, sajadah, sarung, dan Al-Qur’an.
Mushola, di SMP N 2 Depok terletak di sebelah selatan timur sekolah.
Mushola digunakan sebagai tempat ibadah guru, siswa dan karyawan
SMP N 2 Depok.

0. Ruang Agama

Ruang Agama ini dipergunakan sebagai tempat Pendidikan Karakter
bagi siswa-siswi yang beragama Kristen dan Katholik serta dipakai untuk
mata pelajaran Agama Kristen dan Katholik.

h. Ruang Kegiatan Peserta Didik
1) Ruang OSIS
Ruang OSIS merupakan tempat untuk peserta didik menyalurkan
bakat dan minatnya dalam berorganisasi di sekolah. Ruang OSIS
terletak pada gedung sebelah barat ruang kelas VIII A. Ruang ini

terdapat dua almari yang digunkan untuk menyimpan peralatan OSIS



dan dokumen OSIS, komputer, printer dan meja kursi. Kemudian
dalam ruang osis ini juga terdapat 1 kamar mandi.
2) Ruang Keterampilan
Ruang ini digunakan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata
pelajaran keterampilan. Letak ruang ini berada di sebelah barat ruang
BK.
3) Ruang koperasi
Koperasi SMP N 2 Depok terletak di sebelah ruang UKS dan
Lab. IPA. Koperasi sekolah menyediakan berbagai perlengkapan
sekolah seperti ATK, snack ringan, jajanan sampai dengan kebutuhan
sehari-hari. Setiap harinya koperasi sekolah dijaga oleh guru piket.
i. Lapangan Olahraga dan Lapangan Upacara
Lapangan olahraga terletak di tengah-tengah bangunan sekolah.
Lapangan olahraga terdiri dari dua bagian, yaitu lapangan bagian timur
dan lapangan bagian barat. Lapangan bagian timur digunakan untuk
olahraga basket, sedangkan lapangan barat digunakan untuk olahraga
voli. Baik lapangan bagian barat maupun sebelah timur tidak dibatasi oleh
tembok, sehingga dapat digunakan untuk upacara bendera.
J-  Ruang Aula
Ruang Aula terdiri dari satu ruang terletak di sebelah timur ruang
guru dan perpustakaan. Aula sekolah ini difungsikan untuk kegiatan yang
memerlukan daya tampung lebih dari 200 orang seperti kegiatan MOS,
pertemuan orang tua murid, dan sebagainya. Aula sekolah juga
merangkap sebagai lapangan indoor untuk kegiatan olahraga seperti bulu
tangkis dan senam lantai.
k. Fasilitas penunjang lainnya
1) Gudang
2) Kantin sekolah
3) Kamar mandi/WC guru dan karyawan
4) Kamar mandi/WC peserrta didik
5) Parkir sepeda peserta didik

6) Parkir kendaraan guru dan karyawan

3. Kondisi Non Fisik Sekolah
a. Budaya Sekolah
SMP N 2 Depok memiliki beberapa kebiasaan-kebiasaan yang menjadi

identitas dari sekolah ini antara lain :



1)

2)

3)

Senyum Salam Sapa

Di SMP N 2 Depok baik siswa, guru, maupun karyawan sekolah
menerapkan senyum, salam dan sapa. Setiap pagi hari sealu ada guru
piket yang berdiri di depan pintu gerbang untuk menyambut dan
menyalami siswa-siswa yang baru datang. Senyum, salam, sapa tidak
hanya diterapkan ketika pagi hari, melainkan juga diterapkan
dimanapun dan kapanpun ketika saling bertemu. Melalui budaya ini
sekolah membekali tentang pendidikan karakter yang baik.

Penitipan Handphone

SMP N 2 Depok tidak melarang siswa membawa handphone.
Siswa diizinkan membawa handphone ke sekolah dengan catatan
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung handphone tersebut
dititipkan kepada pihak sekolah. Pihak sekolah menyediakan 1 kotak
untuk masing-masing kelas sebagai tempat penitipan dan
penyimpanan handphone selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Untuk keperluan pelajaran yang membutukan informasi
dengan akses internet, handphone boleh diambil dan digunakan atas
seizin guru pelajaran. Setelah itu handphone tersebut dikumpulkan
kembali. Handphone baru boleh diambil ketika jam pelajaran telah
berakhir.

Sekolah menyadari pentingnya peran handphone sebagai alat
komunikasi. Dengan menggunakan handphone siswa dapat
berkomunikasi dengan orang tuanya dengan mudah, namun di sisi lain
pihak sekolah mengantisipasi penyalahgunaan handphone untuk hal-
hal yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran. Oleh karena itu,
kebijakan ini diterapkan agar selama prosess belajar mengajar, siswa
benar-benar fokus belajar.

Pendidikan Karakter

SMP N 2 Depok membekali siswa dengan materi pendidikan karakter.
Materi pendidikan karakter diberikan setiap hari Selasa, Rabu dan
Kamis selama 20 menit yaitu dari pukul 07.00-07.20 WIB. Materi
pendidikan karakter berupa tadarus Al-Quran bagi siswa yang
beragama Islam, dan kajian kerohanian bagi yang beragama Kristen
dan Katolik. Untuk tadarus Al-Quran dilaksanakan di kelas masing-
masing, sedangkan yang kajian kerohanian dilaksanakan secara

bersama-sama di ruang keterampilan.



4) Jumat Sehat

Untuk mewujudkan sekolah yang bersih dan sehat, SMP N 2 Depok

rutin mengadakan kegiatan Jumat sehat. Kegiatan ini diisi dengan

senam bersama, jalan sehat dan kerja bakti bersih-bersih lingkungan

sekolah.

b. Potensi Peserta Didik
Secara umum dari tahun ke tahun SMP N 2 Depok memperoleh
kepercayaan yang tinggi dari masyarakat, hal ini dapat dilihat dari input
NEM peserta didik baru, dalam kategori tinggi setiap tahunnya. Kualitas
awal peserta didik ini dapat menjadi modal awal bagi SMP N 2 Depok
untuk melaksanakan proses pembelajaran yang efektif di sekolah.
Keberhasilan proses pembelajaran juga turut didukung oleh orang tua
peserta didik yang memberikan motivasi kepada anak-anaknya. Hal
seperti ini terlihat pada perhatian dan dukungan orang tua terhadap
anaknya dalam mengikuti segala aktivitas yang diselenggarakan sekolah.
Selain itu, hubungan baik senantiasa terjalin antar peserta didik, antara
peserta didik dan guru, serta antara peserta didik dan karyawan. Hal ini
dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif di
sekolah.
Peserta didik SMP N 2 Depok tahun ajaran 2016/2017 terdiri dari
128 peserta didik di kelas VII, VIII, IX. Total keseluruhan peserta didik
SMP N 2 Depok Tahun Ajaran 2016/2017 berjumlah 384 peserta didik.
SMP Negeri 2 Depok masing-masing angkatan terdiri dari 4 kelas dengan
jumlah siswa hamper sama, yaitu 32 siswa/i. Pada umumnya siswa-siswi
SMP N 2 Depok berpenampilan bersih, rapi, dan disipllin. Segi kerapian
dalam berpenampilan selalu diterapkan sekolah untuk setiap warga
sekolah termasuk siswa. Disamping itu pengajaran pendidikan karakter
dilakukan rutin tiga kali dalam satu minggu.
c. Potensi Guru

SMP N 2 Depok memiliki tenaga pengajr yang rata-rata memiliki
tingkat pendidikan S1 baik kependidikan maupun akta. Total SMP N 2
Depok memiliki 30 Tenaga Pengajar yang terdiri dari 28 Pekerja tetap
atau PNS dan 2 Orang Pekerja tidak tetap. Selain itu untuk mendukung
kondusifitas mengajar, guru-guru SMP N 2 Depok turut aktif dalam
diskusi MGMP serta berperan aktif dalam pertemuan guru terkait dengan
implementasi kurikulum terbaru.

d. Potensi Karyawan



Karyawan tata usaha SMP N 2 Depok meliputi karyawan tata usaha,
satpamm pegawai perpustakaan, pegawai koperasi siswa dan penjaga
sekolah.

e. Bimbingan Konseling

Bimbingan Konseling memiliki tugas yang sangat penting, terkait
dengan peserta didik. Guru BK setiap awal tahun merancang tugas untuk
memberikan bimbingan sekolah, pribadi, sosial da karier bagi peserta
didik.

f. Organisasi Sekolah dan Kegiatan Ekstrakurikuler

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMP N 2 Depok dikelola
olen sebagian siswa yang aktif dan dibina langsung oleh Waka
Kesiswaan. Satu kali periode kepengurusan adalah satu tahun. Pemilihan
ketua OSIS dilaksanakan dengan cara yang demokratis melalui
pemungutan suara secara langsung yang diikuti oleh seluruh siswa. Setiap
siswa berhak menggunakan hak pilihnya untuk menyalurkan aspirasinya.
Perekrutan pengurus OSIS diawali dengan diadakanya Latihan Dasar
Kepemimpinan (LDK) yang dikelola oleh pengurus OSIS terdahulu.

Kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 2 Depok bertujuan untuk
menyalurkan serta mengembangkan minat dan bakat siswa.
Ekstrakurikuler lebih banyak ditujukan kepada kelas VII dan VIII, yang
terdiri dari Pramuka, Pleton Inti, Hadroh, PPM (Peningkatan Mutu
Mandiri) dan Basket.

g. Jam Kegiatan Belajar Mengajar
Jam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMP N 2 Depok dimulai
dari jam 07.00 dan berakhir pada pukul 12.20 WIB untuk hari Senin,
Selasa dan Rabu, untuk hari kamis berakhir pada pukul 13.20 WIB, unuk
hari jumat berakhir pukul 11.00 WIB, sedangkan untuk hari kamis
berakhir pada pukul 11.40 WIB. Setiap jam mata pelajaran berdurasi 40

menit.

4. Analisis Kegiatan Pembelajaran dan Perangkat Pembelajaran IPA
Observasi proses pembelajaran di kelas bertujuan untuk mengamati
secara keseluruhan aktifitas belajar mengajar yang dilakuka oleh guru dan
peserta didik di dalam kelas. Observasi yang dilakukan diharapkan
mahasiswa mendapatkan informasi dan gambaran kegiatan belajar mengajar,
teknik pengelolaan kelas, metode dan model mengajar serta respon atau minat

peserta didik.



Observasi dilakukan tidak hanya pada kegiatan belajar mengajar tetapi
juga terhadap perangkat (administrasi) yang dibuat guru sebelum
pembelajaran. Penyusunan perangkat pembelajaran (silabus dan RPP)
dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran masih menggunaka kurikulum
tingat satuan pedidikan, belum menggunakan kurikulum 2013.

Observasi kelas dilakukan pada saat guru IPA menjelaskan tentang
materi kalor. Berikut ini gambaran umum hasil observasi yang telah
dilakukan.

a. Membuka pelajaran
Guru membuka pelajaran dengan salam, kemudian menyampaikan
tujuan pembelajaran. Apersepsi menggunakan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang terkait. Apersepsi yang diberikan oleh guru adalah

“bagaimana cara mengukur panjang meja ? apakah menggunakan mistar

atau enggunakan galah ?”. Hal ini berhubungan dengan efek yang timbul

dari Pengukuran.
b. Penyajian Materi
Materi diberikan dengan urut dan sistematis, melalui ceramah. Tema
dan tujuan pembelajaran ditulis dan disampaikan dengan jelas. Pokok-
pokok penting materi ditulis di depan kelas. Materi yang disampaikan
adalah pengertian Pengukuran, besaran fisika, besaran pokok dan
besaran turunan.
c. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, dan
diskusi. Saat guru menjelaskan siswa tidak boleh mencatat, tetapiharus
menggunakan indera mata, mulut dan telinga. Ketika guru selesai
menjelaskan baru siswa boleh mencatat.
d. Penggunaan Bahasa
Bahasa yang digunakan oleh guru adalah bahasa Indonesia yang
komunikatif, baik yang bersifat formal maupun informal.
e. Penggunaan Waktu
Penggunaan waktu cukup terstruktur sehingga kegiatan dapat selesai
tepat waktu dan materi dapat disampaikan secara lengkap.
f.  Gerak
Dalam proses pembelajaran, guru sudah bergerak untuk memantau
dan membimbing kegiatan peserta didik secara menyeluruh.

g. Cara Memotivasi Siswa

10



Guru memotivasi siswa dengan cara memberikan pertanyaan
berkaitan dengan materi yang disampaikan, menyajikan kejadian-
kejadian yang sering atau dapat dijumpai oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Teknik Bertanya

Teknik bertanya yang digunakan oleh guru adalah apabila siswa
ramai diberikan pertanyaan secara mendadak. Pertanyaan juga
ditawarkan kepada siswa yang belum paham namun peserta didik kurang
terkondisikan.

Teknik Penguasaan Kelas

Perhatian guru sudah tertuju untuk semua peserta didik di kelas
tersebut. Guru menunjuk peserta didik yang kurang memperhatikan dan
menanyakan materi yang telah diberikan. Guru juga berjalan mengitari
siswa. Tidak hanya terfokus pada papan white board saja. Guru juga
tidak textbook.

Penggunaan Media

Pada proses pembelajaran ini, guru menggunakan media
whiteboard, spidol warna-warni dan buku.
Cara Evaluasi

Evaluasi dilakukan guru dalam bentuk tanya jawab dengan peserta
didik. Setelah selesai menjelaskan konsep tertentu, guru mengevaluasi
peserta didik dengan mengajukan pertanyaan.

Menutup Pelajaran

Pelajaran ditutup dengan kesimpulan dan memberi tugas pada
peserta didik untuk memperdalam di rumah. Tugas yanag diberikan
adlah latihan soal untuk menghitung kalor yang dibutuhka air untuk
menaikkan suhu dari 0° menjadi 60°.

Disamping itu, mahasiswa juga melakukan observasi perilaku siswa baik

di dalam kelas maupun di luar kelas. Hasil observasi tersebut adalah sebagai
berikut:

Perilaku Peserta didik di dalam kelas dan di lapangan

Perilaku peserta didik di dalam kelas cukup baik. Akan tetapi ada
beberapa peserta didik yang terlihat tiduran dan tidak memperhatikan
apa yang disampaikan oleh guru

Perilaku siswa di luar kelas
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Peserta didik menunjukkan sikap yang baik terhadap teman,
berpenampilan rapi, menghormati guru, dan ramah terhadap orang lain.
B. Rumusan Program Kegiatan PPL
Praktik Pengalaman Lapangan adalah salah satu cara untuk
mengembangkan profesionalisme mahasiswa sebagai calon pendidik. Dalam
melaksanakan PPL di sekolah, mahasiswa membuat Program Kerja yang
berkaitan dengan kegiatan atau proses pembelajaran di kelas serta evaluasinya.
Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi yang telah dilaksanakan,
dapat dirumuskan beberapa rancangan program Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) yang tersusun antara lain terdapat pada tabel 01.
Tabel 01. Program kerja

No. | Kegiatan

1 Observasi

2 Menyusun Proposal Program PPL
3 Menyusun Matrik Program PPL

Administrasi Pembelajaran

4 Buku induk
5 Silabus
6 | RPP

Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan
Mengajar Terbimbing)

a.  Persiapan

7 1)  Kosultasi

8 2)  Mengumpulkan materi

9 3) Membuat RPP

10 |4) Menyiapkan / membuat media
11 | 5) Menyusun materi

b.  Mengajar terbimbing

12 | 1) Praktik mengajar dikelas
13 | 2) Penilaian dan evaluasi

C. Mengajar Mandiri

14 | 1)  Praktik mengajar dikelas
15 | 2) Penilaian dan evaluasi
Pembelajaran Ekstrakurikuler
(Kegiatan Nonmengajar)

A. PPDB

16 | 1) persiapan

17 | 2)pelaksanaan

B. Lomba 17 Agustus

18 | 1) persiapan

19 | 2) pelaksanaan

20 | 3) evaluasi

21 | C. Upacara Bendera

22 | D. Piket (cek presensi, resepsionis)
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23 | E. Pemilihan Ketua Osis
24 | G. Pendidikan Karakter
25 | H. Jum'at sehat

26 | 1. Salam sapa

27 | J. Pojok Buku

28 | H. Posterisasi

29 | I. Idul Qurban
Pembuatan laporan PPL
30 | laporan PPL

. Penyusunan perangkat pembelajaran

Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, mahasiswa diharuskan
membuat perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), alat dan bahan yang
diperlukan, media, serta instrumen penilaian. Perangkat pembelajaran
terutama RPP tersebut digunakan sebagai pedoman untuk mengajar di kelas
pada setiap tatap muka.
. Praktek mengajar di kelas

Pengajaran di kelas bertujuan untuk menerapkan, mempersiapkan, dan
mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai calon pendidik. Dalam
praktek ini diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan pembelajaran minimal
4 kali pertemuan di kelas.
. Penyusunan Laporan

Mahasiswa PPL wajib membuat laporan secara individu sebagai bentuk
pertanggung jawaban atas terlaksananya kegiatan PPL. Penyusunan laporan
ini dimulai sejak awal kegiatan PPL sampai penarikan mahasiswa PPL oleh
pihak Universitas.
. Evaluasi

Evaluasi merupakan penilaian yang diberikan kepada mahasiswa dalam
tugasnya melaksanakan PPL.
. Penarikan Mahasiswa PPL

Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL dari SMP N 2 Depok dilaksanakan
pada tanggal 15 September 2016. Penarikan mahasiswa ini, menandai
berakhirnya tugas mahasiswa PPL UNY. Pada saat yang sama akan diadakan
perpisahan dan ucapan terima kasih kepada pihak sekolah khususnya kepada
guru pembimbing yang telah senantiasa membimbing mahasiswa dalam

melaksanakan program PPL.
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BAB I1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
Persiapan Praktik Pengalaman Lapanga (PPL) yang dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Depok meliputi kegiatan pembekalan pengajaran mikro di tingkat
jurusan, Microteaching pada semester sebelumnya (semester 6), observasi, dan
penyusunan perangkat pembelajaran.
1. Pembekalan

Pembekalan pengajaran mikro diselenggaraka oleh Prodi Pendidikan
IPA yang bekerja sama dengan dosen pembimbing lapangan PPL.
Pembekalan pengajaran mikro diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA
pada tanggal 14 Februari 2016. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan pengarahan kepada calon mahasiswa PPL dalam melaksanakan
PPL.

2. Micro Teaching

Micro teaching atau pengajaran mikro bertujua untuk memahami dasar-
dasar pengajaran mikro, melatih mahasiswa menyusun RPP sesuai dengan
Kurikulum KTSP, membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar
IPA secara terpadu dan utuh, membentuk kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial.

Pengajaran mikro secara intensif dilakukan pada semester enam dalam 2
kali tatap muka (200 menit). Pengajaran mikro dilakuka dalam satu kelas
dengan jumlah 11 mahasiswa dengan harapan mampu menyiapkan
mahasiswa secara mental, intelektual, dan sosial untuk menyesuaikan denga
kondisi yang sebenarnya di sekolah. Calon mahasiswa PPL harus memenuhi
niai minimal “B” untuk bisa mengikuti PPL ke sekolah.

3. Observasi

Observasi yang dilakukan dibedakan menjadi dua, yaitu observasi
sekolah yang dilakukan secara berkelompok dan observasi pembelajaran di
kelas. Observasi sekolah dilakukan dengan pembagian tugas kepada anggota
kelompok PPL untuk mempermudah pengumpulan data. Observasi sekolah
dilakukan pada tanggal 12 juni 2016 dan observasi kelas pada tanggal 25juni
2016

4. Pembekalan PPL
Sebelum mengikuti PPL, mahasiswa mengikuti pembekalan PPL yang di

selenggarakan oleh LPPMP di fakultas masing-masing. Untuk mahasiswa
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program studi Pendidikan IPA mengikuti pembekalan PPL pada 24 Juni 2016
di Auditorium UNY, UNY.

Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa mendapatkan informasi tentang
situasi, kondisi, potensi dari permaasalahan sekolah yang akan dijadikan
lokasi PPL, memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di sekolah,
memiliki wawas an tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga
pendidikan.

5. Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Penyusunan perangkat pembelajaran meliputi rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP), media atau alat peraga pembelajaran, instrumen

penilaian proses dan hasil pembelajaran, dan lembar observasi pembelajaran.

B. Pelaksanaan
1. Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan Mengajar Terbimbing)

Praktik pengajaran di kelas bertujuan untuk memberikan pengalaman
nyata dan langsung kepada mahasiswa sebagai calon pendidik, sehingga
mahasiswa dapat menerapkan, mempersiapkan, dan mengembangkan
kemampuannya. Praktik mengajar memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan/menerapkan ilmu yang telah
dipelajarinya di bangku perkuliahan. Dalam praktik ini diharapkan
mahasiswa dapat melaksanakan pembelajaran minimal 4 kali pertemuan di
kelas.

Selama praktek mengajar, mahasiswa mendapatkan bimbingan dari
guru pembimbing mata pelajaran IPA yaitu Ibu Titik Ratik Dewanti, S.Pd.
Mahasiswa PPL melakukan konsultasi dengan guru pembimbing sebelum dan
setelah selesai pelaksanaan pembelajaran. Konsultasi ini baik terkait dengan
perangkat pembelajaran yang telah disusun, maupun terkait dengan proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru pembimbing juga
mengamati cara mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
Setelah pembelajaran, guru memberikan evaluasi serta masukan-masukan
agar mahasiswa praktikan dapat melaksanakan yang lebih baik dan
kekurangan yang ada dapat diperbaiki. Selain itu, dosen pembimbing
lapangan (DPL PPL) juga datang ke sekolah lokasi PPL untuk melaksanakan
pembimbingan PPL dengan mahasiswa PPL. Hal ini bertujuan untuk
membantu kesulitan dan permasalahan dalam pelaksanaan program PPL,

sehingga di kemudian hari tidak menjadi masalah yang berarti.
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Beberapa hal yang berkaitan dengan praktik mengajar antara lain
sebagai berikut.

1. Melakukan persiapan mengajar baik materi maupun perangkat
pembelajaran.

2. Memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

3. Mencoba terlebih dahulu setiap percobaan yang akan diajarkan kepada
peseta didik, sehingga dapat meminimalkan kemungkinan kesalahan
percobaan.

4. Memberikan evaluasi kepada peserta didik, serta evaluasi terhadap
proses pembelajaran yang berlangsung.

5. Membuat hasil analisis ulangan harian.

Hal yang harus diperhatikan sebelum mengajar ialah pembuatan
rencana pelaksanaaan pembelajaran (RPP). Rincian kegiatan belajar mengajar
yang tersusun dalam RPP serta dilaksanakan setiap pertemuan meliputi hal-
hal sebagai berikut.

1. Pendahuluan
a. Memeberi salam dan menyapa peserta didik
b. Bersama peserta didik berdoa untuk memulai pembelajaran
c. Menanyakan kehadiran
d. Memberikan apersepsi atau materi pengantar
e. Memberikan motivasi belajar
f. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
b. Elaborasi
c. Konfirmasi

3. Penutup
a. Memberikan penghargaan kepada kelompok/peserta didik yang

berkinerja baik
b. Evaluasi pembelajaran/tugas
c. Berdoa untuk menutup pelajaran
Dalam praktik mengajar, mahasiswa PPL membantu untuk mengajar mata
pelajaran IPA di kelas VII A, VII B, VII C. Kegiatan ini dilaksanakan mulai
pada tanggal 15 Juli 2016 sampai 12 September 2016. Alokasi untuk satu jam
pelajaran adalah 40 menit dan jumlah jam per kelas adalah 4 jam per minggu.
Sehingga jadwal untuk kelas VII adalah 12 jam perminggu. Berikut ini

jadwal harian mengajar mahasiswa PPL selama di sekolah.
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Tabel 02. Jadwal mengajar kelas V11
1) Jadwal lama (15 juli 2016-8 Agustus2016)

No Hari Kelas Jam Pelajaran
1 Senin VII B 09.20-10.40
VIIA 11.00-12.20

08.40-09.20 dan

2 Selasa VII B

09.40-10.20

3 VIIC 08.40-09.20 dan

Rabu

09.40-10.20
VII A 11.20-12.40
4 Kamis VIIC 11.20-12.40

2) Jadwal baru (8 Agustus 2016-15 September 2016)

No Hari Kelas Jam Pelajaran
1 Senin VII B 09.20-10.40
VIIA 11.00-12.20

08.40-09.20 dan

2 Selasa VIIC

09.40-10.20
VIIA 11.20-12.40

3 VII B 08.40-09.20 dan

Rabu

09.40-10.20
VIIC 11.20-12.40

Saya mendapatkan kelas VII B dan Dalam pelaksanaan pembelajaran

IPA, kelas VII C dilakukan pembelajaran tim teaching(saya dan teman saya).

Sehingga dalam 1 minggu pembelajaran diampu oleh 2 guru.

Rincian pelaksanaan praktik mengajar selama PPL terdapat pada tabel

03.

Tabel 03. Pelaksanaan praktik mengajar
1) Jadwal lama (15 juli 2016-8 Agustus2016)

No Hari Kelas | Jam Pelajaran MATERI
Senin, 25 Juli Perkenalan dan
1 VII A | 11.00-12.20 )
2016 kesepakatan belajar
3 | Rabu, 27 Juli | VII C | 08.40-09.20 dan | PENGGUNAAN
2016 09.40-10.20 MICROMETER SEKRUP
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DAN JANGKA SORONG

VII A | 11.20-12.40 PENGERTIAN
PENGUKURAN
DAN BESARAN FIFIKA
4 Kamis, 28 | VIIC | 11.20-12.40 Pengukuran (Terbimbing)
Juli 2016
5 Senin, 1 VII B | 09.20-10.40 Pengkuran (Terbimbing)
Agustus 2016
VII A | 11.00-12.20 MENGGUNAKAN ALAT
UKUR DAN CARA
MEMBACANYA
6 VII B | 08.40-09.20 dan | MENGGUNAKAN ALAT
Agsuiltzssa,zsm 09.40-10.20 UKUR DAN CARA
MEMBACANYA
7 Rabu, 3 VII C | 08.40-09.20 dan | -
Agustus 2016 09.40-10.20
VII A | 11.20-12.40 -
8 Kamis, 4 VII C | 11.20-12.40 BESARAN POKOK DAN
agustus 2016 BESARAN TURUNAN

2) Jadwal baru (8 Agustus 2016-15 September 2016)

No | Hari Kelas | Jam Pelajaran MATERI
Senin, 8 BESARAN POKOK DAN
9 | Agustus VII A | 11.00-12.20 BESARAN TURUNAN
2016
Selasa , 9 MENGGUNAKAN ALAT
10 | Agustus VII C 08.40-09.20 dan UKUR DAN CARA
2016 09.40-10.20 MEMBACANYA
VII A | 11.20-12.40 KONVERSI SUHU
11 | Rabu, 10| viiC | 11.20-12.40 KONVERSI SUHU
Agustus
2016
12 | Senin, 15| VII A | 11.00-12.20 Uji Kepemahaman Siswa
Agustus
2016
13 | Selasa, 16 | VIIC | 08.40-09.20 dan | -
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Agustus 09.40-10.20
2016
VII A | 11.20-12.40 -
14 | Senin, 22 | VIIA | 11.00-12.20 -
Agustus
2016
15 | Selasa, 23 | VIIC | 08.40-09.20 dan | ULANGAN HARIAN
Agustus 09.40-10.20 PENGUKURAN
2016
VII A | 11.20-12.40 ULANGAN HARIAN
PENGUKURAN
16 VII B | 08.40-09.20 dan | MENGIDENTIFIKASI
Rabu, 24
09.40-10.20 ASAM BASA
Agustus
MENGGUNAKAN
2016
KERTAS LAKMUS
17 VII A | 11.00-12.20 MENGIDENTIFIKASI
Senin, 29
ASAM BASA
Agustus
MENGGUNAKAN
2016
KERTAS LAKMUS
18 VII A | 11.20-12.40 MENGIDENTIFIKASI
Selasa, 30
ASAM BASA
Agustus
MENGGUNAKAN
2016
KUNYIT
19 | Rabu, 31 |VIC |11.20-12.40 -
agustus 2016
20 VII A | 11.00-12.20 MENGIDENTIFIKASI
Senin, 5
ASAM BASA
September
MENGGUNAKAN
2016
KERTAS LAKMUS
21 | Selasa, 6| VIIC | 08.40-09.20 dan | UNSUR , SENYAWA
September 09.40-10.20
2016
22 | Rabu, 7|VIIC |11.20-12.40 CAMPURAN
september
2016

Pada pelaksaannya mahasiswa PPL tidak mengajar kelas 8 dan 9.
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2. Administrasi Guru

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa tidak hanya mengajar akan tetapi
juga membuat Administrasi Guru selama satu semester. Administrasi guru
yang dimaksud adalah buku 1, buku 2 dan buku 3. Buku administrasi guru ini
terdiri atas beberapa beberapa bagian. Buku 1 guru terdiri atas pemetaan SK
dan KD, Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan KKM
(Kriteria Keuntasan Minimal). Buku 2 guru terdiri atas Kode Etik Guru, Ikrar
Guru, Kalender Pendidikan, Program Tahunan, Program Semester, dan
Program Pelaksanaan Harian. Sedangkan buku 3 guru terdiri atas daftar hadir,
daftar nilai, analisis hasil ulangan harian, program perbaikan atau pengayaan
individual, program perbaikan atau pengayaan klasikal, buku pegangan guru,
dan buku pegangan siswa.

Pembuatan buku 1, buku 2 dan buku 3 ini melalui beberapa kali
konsultasi. Konsultasi dilakukan dengan guru pamong IPA. Buku 1, 2 dan 3
ini diberikan sampul warna orange. Kemudian setiap bagian buku diberikan
sekat warna yang berbeda-beda. Buku 1 diberi pembatas warna merah. Buku
2 diberi pembatas warna hijau, dan buku 3 diberi pembatas warna kuning.
Hal ini ditujukan agar mudah saat membedakan antara buku 1, 2 dan 3.

3. Kegiatan Ekstrakulikuler

Selain praktik mengajar, mahasiswa PPL juga terlibat dalam kegiatan
ekstrakulikuler sekolah. Kegiatan ekstrakulikuler yang penulis ikuti antara
lain:

a. Pramuka
Ekstrakulikuler pramuka merupakan ekstrakulikuler wajib bagi siswa

kelas VII dan VIII. Pramuka dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 15.00-

16.30 WIB. Kegiatan pramuka di SMP N 2 Depok dibina oleh Riyanto,

S.Pd., Bapak Daroji, Bapak Raharjo, dan Sri Murgiyanti, S.Pd.. Kegiatan

pramuka diawali dengan kegiatan upacara pembukaan, kemudian siswa

berkelompok sesuai dengan regu masing-masing untuk menjalankan
tugas dari kakak pembina. Penulis ikut terlibat dalam kegiatan pramuka
pada Jumat, 4 dan 11 September 2015. Dalam kegiatan ini penulis ikut
terlibat dalam mengkondisikan siswa serta memberi bimbingan saat
siswa sedang mengerjakan tugas dari pembina tentang pengetahuan
umum pramuka.
b. PPM
PPM (Peningkatan Mutu Mandiri) merupakan program tambahan jam

belajar siswa di sekolah yang diselenggarakan secara mandiri setelah
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pelajaran sekolah selesai. Untuk kelas VII dan VIII, PPM dilaksanakan
setiap hari Senin dan Selasa pukul 13.00-15.00 WIB.
4. Kegiatan Sekolah
Selama PPL, mahasiswa mengikuti semua aturan dan kegiatan sekolah
yang telah rutin dilaksanakan antara lain yaitu:
a. Salam Sapa
Salam sapa dilakukan setiap pagi di depan pintu gerbang SMP N 2
Depok. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru yang bertugas piket.
b. Upacara Hari Senin
Upacara hari senin mahasiswa PPL dilibatkan sebagai peserta upacara.
Selain itu sebelum upacara mahasiswa ikut mendampingi latian upacara
untuk setiap kelas yang akan bertugas. Jam latihan upacara mengambil
jam kosong atau jam pelajaran wali kelas masing-masing.
c. Lomba Peringatan HUT RI
Lomba peringatan HUT RI ke-71 ini diikuti oleh semua siswa SMP N
2 Depok. Pelaksanaan lomba pada tanggal 15 dan 16 Agustus 2016. Pada
tanggal 15 Agustus 2015 dilaksanakan setelah jam pembelajaran berakhir
yaitu lomba menyanyi yang diikuti oleh perwakilan seluruh kelas VII,
VII, dan IX. Kemudian pada tanggal 16 agustus 2015 diadakan lomba
mading yang dipamerkan di dinding aula, dan lomba kebersihan kelas.
d. Piket
Piket dilakukan bersama dengan guru piket. Piket ini dilaksanakan 1
minggu satu kali. Jadwal yang diperoleh adalah hari Senin. Kegiatan
piket adalah menjaga HP siswa yang dikumpulkan dalam box. Kemudian
mengabsen siswa yang tidak masuk dengan cara memutari semua kelas.
Hasil yang diperoleh dari memutari kelas direkap dan dimasukkan
kedalam buku piket. Kegiatan sebelum selesai sekolah adalah
mengembalikan HP siswa.
e. Pemilihan Ketua Osis
Pemilihan ketua osis ini dilakasan beberapa tahap. Tahap yang
pertama adalah orasi masing-masing calon mengenai visi dan misi yang
akan dijalankan. Kegiatan ini dilaksanakan setelah jumat sehat atau
senam. Tahap kedua adalah pemilihan langsung oleh warga sekolah.
Setiap siswa mempunyai satu hak suara umtuk memilih. Pemilihan ketua
osis ini juga berdasarkan asan “LUBER JURDIL” seperti saat pemilihan
presiden dan wakil presiden. Tahap ketiga penghitungan suara. Kegiatan

ini dimaksudkan agar siswa memahami asas demokrasi yang berlangsung
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di Negara Indonesia. Kemudian memberikan gambaran yang nyata
mengenai pemilihan presiden dan wakil presiden.
f. Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter yang dimaksud disini adalah siswa diajarkan
untuk lebih meningkatkan imannya. Pendidikan karakter dilaksanakan
setiap hari selasa, rabu dan kamis. Pendampingan Kkarakter yang
dilakukan adalah mendampingi siswa untuk mengaji Al-Quran.
Mahasiswa masuk ke kelas dan mendampingi siswa untuk membaca Al-
Quran. Mahasiswa membatu membenarkan panjang pendek dan tasjid
siswa yang kurang benar.
g. Jumat Sehat
Untuk mewujudkan sekolah yang bersih dan sehat, SMP N 2 Depok
rutin mengadakan kegiatan Jumat sehat. Kegiatan ini diisi dengan senam
bersama, jalan sehat dan kerja bakti bersih-bersih lingkungan sekolah.
Jumat pertama digunakan untuk kerja bakti membersihkan lingkungan
sekolah. Jumat kedua dilaksanakan jalan sehat jalan sehat dengan rute
SMP N 2 Depok kebarat melewati RS Condong catur. Kmudiam
melewati POLDA DIY dan melewati RS JIH dan kembali kesekolah
melewati Pasar Condong Catur. Jumat ketiga digunakan untuk jalan
sehat, rutenya adalah mengelilingi tambak boyo. Pada minggu keempat
dilaksanakan kerja bakti untuk membersihkan lingkungan sekitar. Pada
minggu ke lima jalan sehat dengan rute mengelilingi embung tambak
boyo. Minggu keenam adalah senam sehat, minggu ke tujuh juga
dilaksanaan senam sehat.
h. Administrasi laboratorium IPA
Administrasi laboratorium ini dilakukan dari minngu pertama hingga
minggu kelima. Kegiatan yang dilakukan pada minggu 1, 2 dan 3 adalah
membersihkan dan membereskan alat bahan. Pada minggu keempat
melakukan inventarisasi untuk semua alat dan bahan yang terdapat di
Laboratorium IPA. Pada minggu kelima melakukan pengadministrasian
dalam buku. Selain itu, juga membuat struktur organisasi Laboratorium
IPA yang berukuran 2 x 1 meter dan tata tertib Laboratorium IPA dengan
ukuran A2.

C. Analisis Hasil Pembelajaran
PPL memberikan pengalaman secara langsung kepada mahasiswa untuk

mengembangkan kemampuan mengajar, menerapkan/mengaplikasikan ilmu yang
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diperolehnya di bangku perkuliahan, serta memberikan wawasan yang lebih luas
kepada mahasiswa akan keragaman karakter peserta didik.

Kegiatan PPL lebih memfokuskan pada kemampuan mahasiswa PPL dalam
mengajar seperti penyusunan rancangan pembelajaran (RPP, silabus, LKPD,
media pembelajaran, metode, dan instrumen penilaian), pelaksanaan praktik
mengajar di kelas, mengevaluasi pembelajaran, serta analisis hasil belajar siswa.

Tabel analisis hasil pembelajaran terdapat pada tebel 04.
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Tabel 04. Analisis Hasil Pembelajaran

Pertemuan 1

dan  membuat  kesepakatan

mengenai :
1. Buku ulangan
2. Buku catatan

3. Tata tertib di dalam

kelas

No | Hari, tanggal Materi Kegiatan Metode Hasil Hambatan Solusi
1 | Kamis, 21 Juli | Masuk Kelas 7C Ceramah Untuk perkenalan siswa dengan
2016 . guru, membuat kesepakatan
(mengajar
o I lajar. k I
terbimbing) sebelum belajar. Untuk sampu
buku dan warna identitas kelas.
Pertemuan 1
Saya  dan teman saya
meneruskan kegiatan perkenalan
yang dilaksanakan.
2 | Senin, 25 juli | Masuk Kelas 7A | Ceramah Melakukan perkenalan, antar
2016 Perkenalan mahasiswa PPL dengan murid
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Rabu, 27 Juli
2016

Masuk
kelas 7 C

mengajar

Pertemuan ke 2

Ceramah dan diskusi

Mengajar cara  penggunaan
jangka sorong dan micrometer

sekrup.

Masuk kelas 7 A

Materi Pengukuran
(KD 1.1)

Pertemuan 2

Ceramah dan diskusi

Sudah mengajar mandiri. Materi

cukup tersampaikan dengan

menunjukan pengukuran
panjang meja dengan jengkal

mengapa berbeda.

Belum
kondusif,
masih

kebiasaan SD

terlalu
karena

terbawa

Menegur siswa yang

membuat gaduh.

Kamis, 28 Juli | Masuk kelas 7 C Ceramah dan diskusi Mengajar terbimbing dengan bu | Gaduh Menegur siswa yang
2016 Mendampingi titik mengenai materi membuat gaduh.
pelaksanaan pengukuran (besaran pokok dan
. besaran turunan
pembelajaran
(mengaar Penggunaan Jangka Sorong
terbimbing)
(pertemuan 3)
Senin, 1 Masuk kelas 7 B Ceramah dan diskusi Mengajar terbimbing materi | - -
Agustus 2016 pengukuran. Mereview materi
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Materi Pengukuran
(KD 1.1)

(mengajar

terbimbing)

Pertemuan 3

sebelumnya mengenai
pengertian  pengukuran. Dan
melanjutkan kegiatan
pembelajran dari inti hingga

penutup

Masuk kelas 7 A Ceramah Mengajar mandiri mengenai | Siswa belum jelas | Menjelaskan kembali

Materi Pengukuran | Diskusi materi pengukuran | mengenai penggunaan | penggunaan LKS

membaca Alat ukur N (menggunakan alat ukur dan | LKS

ra mem nya).

(KD 1.1) cara membacanya)

Pertemuan 3
Selasa, 2 Masuk kelas 7 B Ceramah Materi yang diajarkan mengenai | Gaduh karena | Menegur siswa yang
A 201 : . . k k I ilakukan di lab. h

gustus 2016 Materi Pengukuran | Diskusi pengu ur-an (menngunakan alat | dilakukan di lab membuat gadu
membaca Alat ukur panjang dan membaca alat
Percobaan

ukur(KD 1.2)

Pertemuan 4

ukur yang digunakan)
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8 | Kamis, 4 Masuk kelas 7 C Ceramah Materi  tersampaikan  cukup | Peserta didik banyak | Memberikan
Agustus 2016 Materi Pengukuran | Diskusi .ba||'<, karena3|swa.mer.mllk| rasa ?/ang g.aduh kare.na punlshmen.t. untuk
dan besaran N ingin -tahu ya-ng tlnqgl terhadap | jam pelajaran terakhir pese-rta- éldlk yang
Fisika(KD 1.1) materi yang disampaikan. menjadi biang onar
Pertemuan 4 Kami masih mengajar secara
bersama-sama.
Siswa  disuguhkan  dengan
dengan mengukur panjang lebar
dan tinggi dari benda bena
disekitar.
9 | Senin, 8 Masuk kelas 7 A Ceramah Mengajar mandiri mengenai | - -
Agustus 2016 Materi Pengukuran | Diskusi Materi  pengukuran konversi
. hu telah ik
(konversi suhu) N su. u tela tersjampal aTn d.engan
(KD 1.2) baik.  Keudian dilanjutkan
Latihan Soal dengan latihan soal.
Pertemuan 4
10 | Selasa, 9 Masuk ke kelas 7 A | Ceramah Materi  telah  tersampaikan -
Agustus 2016 materi pengukuran dengan cukup baik, mengenai
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(besaran pokok dan | Diskusi materi  besaran pokok dan
besaran turunan) besaran turunan.
Percobaan
Pertemuan ke 5
11 | Rabu, 10 Masuk kelas 7C | Ceramah Materi  tersampaikan  cukup | Siswa gaduh karena | Menegur provokator
Agustus 2016 materi besaran Diskusi baik, karena siswa memiliki rasa | pelajaran teakhir yang membuat gaduh
pokok dan besaran ingin tahu yang tinggi terhadap
turunan Percobaan materi yang disampaikan.
(pertemuan ke 6) Saya mengajar mandiri
dilasanakan di  laboratorium
IPA.
Siswa  disuguhkan  dengan
dengan mengukur suhu pada
thermometer.siswa antusias
dengan kegiatan pembelajaran.
12 | Senin, 15 Masuk kelas 7A Ceramah Mereview materi yang telah
Agustus 2016 Review materi | Diskusi disampaikan mengena?!
pengukuran pengukuran, menguji
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Percobaan kepemahan siswa dan
menanyakan materi mana yang
kurang jelas.

13 | Selasa, 23 Masuk kelas 7C Ulangan harian pertama
Agustus 2016 ULANGAN mengenai  pengkuuran, siswa
HARIAN 1 mengerjakan secara khidmat
Masuk kelas 7A Ulangan harian pertama
ULANGAN mengenai  pengukuran, siswa
HARIAN 1 mengerjakan secara khidmat
14 | Sabtu, 27 | (Mengajar Ceramah Saya mengajar secara Peer
Agustus 2016 Terbimbing materi : Diskusi teaching dengan bu titik di SMP
Asam, Basa dan N 1 Yogyakarta, saya mengajar
Garam) Percobaan materi asam, basa, dan garam.
Di SMP N 1 Siswa sangat antusias dengan
Yogyakarta metode pembelajaran yang kami
gunakan.
15 | Senin, 29 Masuk 7 A materi | Ceramah Saya mengajar mandiri | Kertas lakmus banyak | Memilih kertas
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Agustus 2016 mengidentifikasi Diskusi menyampaikan materi | yang sudah lapuk lakmus yang belum
sifat Asam Basa Percobaan mengidentifikasi asam basa rusak
menggunakan menggunakan kertas lakmus,
indicator kertas saya mengajar di dalam
lakmus KD. laboratorium IPA menggunakan
2.1(pertemuan 1) metode percobaan
16 | Selasa, 30 Masuk 7 A materi | Ceramah Saya mengajar mandiri | Siswa banyak yang | Menegur siswa yang
Agustus 2016 mengidentifikasi Diskusi menyampaikan materi | asik mengobrol | megobrol dengan
sifat Asam Basa mengidentifikasi asam basa | kurang manfaat temannya.
menggunakan Percobaan menggunakan kertas lakmus,
indicator alami KD. saya mengajar di dalam
2.2(pertemuan 2) laboratorium IPA menggunakan
metode percobaan
Masuk kelas 7 C Ceramah Saya mengajar mandiri
Materi Unsur, | diskusi menyampaikan materi
mengidentifikasi unsur,

Senyawa, KD 2.3

senyawa , dan campuran, saya

mengajar menggunakan metode
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ceramabh.

18

Rabu, 17
September 2016

Masuk kelas 7 C

Materi  Campuran
KD 2.4

Ceramah

Diskusi

Presentasi

Saya mengajar mandiri
menyampaikan materi
mengidentifikasi unsur,

senyawa , dan campuran, saya
mengajar menggunakan metode

diskusi dan presentasi.
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Hasil praktik mengajar yang telah dilaksanakan dengan penerapan berbagai
metode adalah sebagai barikut.
1. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi ini diterapkan pada materi penggunaan alat ukur
panjang dan massa yaitu jangka sorong dan mikrometer skrup. Tujuan dari
penerapan metode demonstrasi ini memberikan gambaran langsung kepada
peserta didik tentang percobaan yang akan dilakukannya. Siswa tidak
melakukan sendiri karena kendala alat yang terbtas. Hanya terdapat 1 jangka
sorong dan mikrometer skrup.

2. Eksperimen (Percobaan)

Metode eksperimen ini diterapkan secara berkelompok pada materi
pengukuran, satuan baku dan tidak baku yang dilakukan di dalam kelas.
Kemudian metode ini digunakan pada materi asam basa dan garam. Materi
asam basa garam yang dilakukan percobaan adalah indikator alami.
Percobaan indikator alami ini dilakukan di dalam laboratorium IPA.
Pemilihan tempat eksperimen ini disesuaikan dengan materi dan dengan alat
yang diperlukan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif serta menjaga keamanan laboratorium, baik untuk kemanan peserta
didik maupun keamanan alat laboratorium.

Metode eksperimen ini sangat efektif diterapkan untuk beberapa materi
IPA  yang memang membutuhkan eksperimen (percobaan). Dengan
penerapan metode eksperimen ini, peserta didik lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran, tidak terlihat adanya peserta didik yang mengantuk
atau melamun. Selain itu, metode ini mengajak peserta didik untuk aktif.

3. Metode diskusi kelompok

Penerapan metode diskusi kelompok hampir pada setiap kegiatan
pembelajaran, harapannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. Dengan diskusi
bersama teman kelompoknya, peserta didik dapat memiliki kemampuan
menganalisis permasalahan yang lebih baik. Penerapan dari metode ini cukup
maksimal karena peserta didik dapat bekerja dalam kelompok dengan baik.
Masing-masing kelompok diskusi ini kemudian diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di hadapan teman-teman
kelompok lainnya.

4. Metode Tanya Jawab
Penerapan metode tanya jawab ini pada semua kegiatan pembelajaran.

Hal ini dimaksudkan supaya tercipta komunikasi, baik antara guru dengan
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peserta didik, maupun peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain.

Dengan demikian, diharapkan semua peserta didik dapat berperan aktif dalam

proses pembelajaran.

Berdasarkan metode pembelajaran yang telah diterapkan tersebut, maka

masih banyak kendala dan hambatan dalam jalannya proses pembelajaran.

Hambatan dan kendala tersebut berasal dari peserta didik maupun pengajaran

yang dilakukan.

1. Hambatan

Hambatan yang dialami selama praktik mengajar yang berasal dari

peserta didik dan kelemahan pengelolaan kelas adalah sebagai berikut.

a.
b.

C.

Beberapa peserta didik kurang serius dalam mengikuti pembelajaran.
Sesekali peserta didik gaduh dan sulit dikondisikan oleh guru.

Beberapa peserta didik sulit dikondisikan saat eksperimen di laboratorium
karena mereka asik melakukan aktivitas sendiri.

Ada beberapa peserta didik yang bertanya kepada guru di luar konteks
pembelajaran.

Keterbatasan alat yang seharusnya siswa melakukan atau menggunakannya
secara langsung.

Selain dari peserta didik, hambatan juga dipengaruhi oleh proses

pembelajaran yang berlangsung. Misalnya seperti metode pembelajaran yang

diterapkan kurang tepat sehingga kurang menarik perhatian peserta didik.

Akan tetapi, secara umum teknik pengelolaan kelas sudah cukup optimal
dilakukan.
2. Solusi

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai hambatan yang

ada adalah sebagaia berikut.

a.

Dalam pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa PPL Dberusaha
berkoordinasi dengan guru pembimbing mengenai pengelolaan kelas dan
metode pembelajaran.

Mahasiswa PPL berusaha menyediakan media pembelajaran yang dapat
menarik perhatian para siswa.

Mengatur intonasi suara dalam menyampaikan materi, sehingga peserta
didik dapat memperhatikan materi yang penting.

Memberikan petunjuk dan arahan yang jelas kepada peserta didik saat

memberikan penugasan.
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e. Memberikan perhatian dan peringatan khusus kepada beberapa peserta
didik yang malas dan kurang berminat, sehingga suasana pembelajaran
tetap kondusif.

f. Mengubah metode yang seharusnya siswa melakukan sendiri diganti
dengan metode demonstrasi, sehingga siswa tetap memiliki pengalaman
langsung.

Setelah penyampaian materi melalui, kemudian dilakukan evaluasi
pembelajaran dan melaksanakan ulangan harian. Ulangan harian dilakukan
setelah materi dalam satu bab terselesaikan.

Dalam praktiknya, mahasiswa mengajar 2 kelas, yaitu kelas VII A dan kelas
VII C dan sesekali kelas VII B (menggantikan mahasiswa yang sakit ).
Berdasarkan hasil dari evaluasi yang dilakukan, lebih dari 50% peserta didik
belum mencapai KKM (nilai 75) untuk mapel IPA untuk kelas VII A dan VII B,
sehingga masih ada banyak peserta didik yang harus remidi. Beberapa siswa
yang kurang dari kriteria ketuntasan minimal ini, diberikan soal perbaikan
dengan memberikan soal dengan tingkat kesukaran yang sama dengan soal
ulangan harian sebelumnya, tetapi sebelumnya dilakukan pengulangan dan
penjelasan materi terlebih dahulu. Sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM
mengerjakan soal pengayaan.

Refleksi

Berdasarkan hasil dari analisis pelaksanaan praktik pengalaman lapangan
(PPL) maka mahasiswa PPL banyak mendapatkan pengalaman berharga, baik
dalam hal mengajar di kelas dan sosialisasi di luar kelas. Mahasiswa dapat
menerapkan, mempersiapkan, dan mengembangkan kemampuannya. Praktik
mengajar memberikan kesempatan kepada ~mahasiswa untuk dapat
mengaplikasikan atau menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya di bangku
perkuliahan.

Praktik mengajar memberikan gambaran langsung mengenai proses
pembelajaran yang merupakan aplikasi dari teori yang didapatkan di
perkuliahan. Selain itu, cara berinteraksi dengan peserta didik, cara penyampaian
materi yang baik, dan pengelolaan kelas juga penting untuk peningkatan
kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa pendidikan sebagai calon
pendidik. Oleh karena itu, praktik pengalaman lapangan (PPL) ini hendaknya
dapat dilaksanakan dengan maksimal.

Penguasaan materi bagi seorang guru juga sangat penting, karena dengan
penguasaan materi yang baik maka penyampaian materi pun dapat lebih jelas

diterima oleh peserta didik. Selain itu, dengan penguasaan materi yang baik,
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guru dapat memberikan penjelasan yang benar kepada siswa yang aktif bertanya.
Dalam mengajar di kelas, metode pembelajaran yang diterapkan harus sesuai
dengan kondisi peserta didik karena setiap peserta didik memiliki karakter yang
berbeda.

Secara umum, hasil yang diperolen mahasiswa dalam praktik PPL di
sekolah ini adalah mahasiswa dapat belajar dan mendapat pengalaman secara

langsung mengenai pelaksanaan kegiatan belajar dan pengelolaan kelas.
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BAB IlI
PENUTUP

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2016 dimulai
tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 2016 berlokasi di SMP N 2
Depok. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh praktikan selama
masa observasi, praktikan memperolen gambaran tentang situasi dan kondisi
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPA yang berada di SMP N 2 Depok.
Setelah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP N 2
Depok, banyak pengalaman yang praktikan dapatkan mengenai situasi dan
permasalahan pendidikan disuatu sekolah.

Kegiatan PPL terdiri dari praktik mengajar di kelas, menyusun RPP,
membuat media pembelajaran, melakukan evaluasi belajar, melakukan analisis
hasil ulangan siswa serta berkonsultasi dengan guru pembimbing untuk
mendapatkan saran dan masukan. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil
mahasiswa PPL dari hasil PPL adalah sebagai berikut:

1. Budaya senyum, salam, sapa serta tata krama antarwarga sekolah begitu

terasa sehingga menciptakan suasana sekolah yang nyaman dan tentram.

2. Kegiatan belajar dan mengajar di SMP N 2 Depok secara umum sudah
berlangsung dengan baik. Guru dan peserta didik dapat saling
mendukung dan membantu sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif. Bahkan tidak sedikit peserta didik yang akrab dengan guru saat
di luar kelas sehingga tercipta suasana kekeluargaan.

3. Peserta didik memiliki minat dan antusiasme yang besar terhadap mata
pelajaran IPA, baik di dalam kelas maupun di Laboratorium.

4. Metode pembelajaran IPA yang digunakan sudah baik disesuaikan
dengan kondisi peserta didik serta adanya variasi dalam pemanfaatan
media pembelajaran.

5. Mahasiswa PPL mendapatkan berbagai pengalaman tentang kemandirian
dan tanggung jawab serta manajemen waktu yang tepat dalam bekerja.

6. Mahasiswa belajar berinteraksi dan beradaptasi dengan seluruh keluarga
besar SMP N 2 Depok yang pastinya berguna bagi mahasiswa di
kemudian hari

Selama 5 Minggu melaksanakan PPL di SMP Negeri 2 Depok mahasiswa

PPL mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman baru sebagai bekal untuk
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hidup bermasyarakat serta menjadi seorang pendidik yang professional

nantinya.

Saran

Berdasarkan hasil praktik pengalaman lapangan (PPL), maka beberapa hal

yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pihak LPPMP UNY

a.

Peningkatan mekanisme pembekalan PPL yang lebih terarah dan lebih
terencana dengan matang serta lebih efektif dan efisien agar mahasiswa
PPL benar-benar siap untuk diterjunkan ke lapangan.

Perlu peningkatan koordinasi antara pihak LPPMP, dosen pembimbing
lapangan dan guru pembimbing di sekolah tempat lokasi PPL.

Perlu diadakan pengontrolan dan monitoring ke lokasi PPL tempat
mahasiswa diterjunkan dalam rangka meningkatkan kualitas mahasiswa

dalam praktik pengalaman di lapangan (PPL).

2. Bagi Pihak SMP Negeri 2 Depok

a.

Perlunya pengoptimalan dalam memanfaatkan alat-alat laboratorium IPA
dalam kegiatan pembelajaran.

Perlu peningkatan dalam perawatan dan pengelolaan terhadap sarana dan
prasarana media pembelajaran secara optimal, terutama laboratorium
IPA.

Perlu peningkatan kedisiplinan bagi peserta didik dalam lingkungan
sekolah agar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif.

Perlu peningkatan koordinasi dengan mahasiswa PPL, sehingga program

dapat berjalan dengan baik dan lancar.

3. Bagi Pihak Mahasiswa PPL

a.

Perlu persiapan yang maksimal, baik dari segi fisik dan mental, terlebih
terkait dengan penguasaan materi pembelajaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik.

Perlu peningkatan koordinasi terutama dengan guru pembimbing agar
program dapat berhasil dan berjalan dengan baik dan lancar.

Perlu peningkatan kreativitas dalam mengembangkan media
pembelajaran maupun menerapkan metode pembelajaran yang tepat
sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Perlu kepekaan terhadap perkembangan dunia pendidikan, sehingga
peningkatan kualitas diri dapat tercapai.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

: SMP N 2 DEPOK

: ILMU PENGETAHUAN ALAM

MATRIKS PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SEMESTER KHUSUS TAHUN 2016/2016

Nama : NIA AMBAR RATRI
Prodi/Jur/Fak : Pendidikan IPA/Pendidikan IPA/MIPA
Jumlah Jam Perminggu
No Program/Kegiatan PPL Jumlah jam
Mei Juni Juli Agustus September
ininfv v Erfmngngiv vV
1|Pembuatan Progam PPL Rencana |Pelaksanaan
Observasi 2 2 4
3 6
Menyusun Proposal Program PPL 2 2 2 2| 2 10
3 3 3 3 3 15
Menyusun Matrik Program PPL 5 5 10
6 6 12
2|Administrasi Pembelajaran
Buku induk 2[ 2| 2| 2 8
1 1] 2| 2 6
Silabus 2[ 2| 2| 2 8
1] 3| 1] 3 8
RPP 2| 2| 2| 2 8
1 3| 2| 2 8
Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan
Mengajar Terbimbing)
a. Persiapan
1) Kosultasi 1] 1 1] 1 4
2 2 0.5 5
2)  Mengumpulkan materi 1 1] 1] 1 4




2 2| 2| 2 8
3) Membuat RPP 2 2| 2| 2 8
3[ 3] 3] 3 12
4)  Menyiapkan / membuat media 1l 1] 1] 1 4
3[ 3] 3] 3 12
5)  Menyusun materi 2 2| 2| 2 8
3[ 3] 3] 3 12
b. Mengajar terbimbing
1)  Praktik mengajar dikelas 2| 2 8
4 8
2)  Penilaian dan evaluasi 1] 1 2
1] 1 2
C. Mengajar Mandiri
1)  Praktik mengajar dikelas 40 4 4] 4 24
6| 2| 2| 4 32
2)  Penilaian dan evaluasi 1l 1 2
6 6
Pembelajaran Ekstrakurikuler
(Kegiatan Nonmengajar)
A. PPDB
1) persiapan 2 2
3 3
2)pelaksanaan 12 12
30 30
B. Lomba 17 Agustus
1) persiapan 3
4.5 4.5
2) pelaksanaan 4 4
7.5 7.5
3) evaluasi 1 1
2 2
C. Upacara Bendera i 1f 1f 1 8
1 1 1] 1 8




D. Piket (cek presensi, resepsionis) 6| 6] 6/ 6] 6/ 6] 6] 6 48
6| 6| 6| 6/ 6/ 6/ 6/ 6 48

E. Pemilihan Ketua Osis 2 2
2 2

G. Pendidikan Karakter 0.5 0.5] 0.5[ 0.5| 0.5 0.5] 0.5] 0.5 4
0.5] 0.5| 0.5/ 0.5( 0.5 0.5] 0.5] 0.5 4

H. Jum'at sehat i 1f 1f 1f 1} 1] 1] 1 8
i 1f 1 1 1} 1] 11 1 8

I. Salam sapa 0.5[ 0.5] 0.5] 0.5 0.5[ 0.5] 0.5] 0.5 4
0.5| 0.5| 0.5/ 0.5( 0.5 0.5] 0.5] 0.5 4

J. Pojok Buku 2 2 4
3.5 3.5

H. Posterisasi 2| 2 4
3.5 3.5

. Idul Qurban 1 1
6 6

6[Pembuatan laporan PPL

laporan PPL 4 8
11 11
Jumlah 225 297

Yogyakarta, 25 September 2016

Mengetahui
Kepala Sekolah Dosen P /Bimb'/—g‘ Lapangan Pe ana
W? /ML__/f

Dr. Insih Wilujeng M.Pd
NIP. 196712021993032001

ifa Ambar Ratri
NIM.13312244025







Jadwal Pelajaran 18 Juli 2016 — 8 Agustus 2016
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IDIEAIERINT AN KAPUPATIEN SILIEMAN
DINAS PENDIDIFAN PEMUDA DAN OLAFNPACA

=Rl 2 DEPOK

JI. Dahlia Perumnas Condongcatur Depok Sleman, Yogyakarta 55283, telp. 882171

AL FNDER DENDIDIKAN
TAHUN DELAJARAN 2016/2017

wineou || 3 [ro[a7]2a]31][mweeu ] [ 7 [2a[21]28] J[meeu] [aJaa]as[2s] [[mneeu] [EM2]16]23]30
SENIN 4 [11] 18] 25 senv | 1] 8 [15]22]29 SENIN 5 %) 19] 26 senn [ [N 10[l%A[ 24] 31
setasa || |15 J[22] 29] 26 setasa | 2 [ 9 [[16]23]30 SELASA 6 [13]20][27 setasa || [ 11] 18] 25
rasu_ | [E[23][20] 27 rasu_ | 3 [ 10[ERA 24] 31 RABU 7 [14] 21] 28 rasu_ | B8 12] 19] 26
kamis | |EA[14]21] 28 kamis | 4 J11]18]25 kamis [ 1] 8 J15[22]29] [ «amis | [N 13]20] 27
wmar 1] 8]15]22]29 wwmar |5 ]12]19]26 wwar [2] 9162388 [ sumar [ [ 7]14]21]28
sastu_[[2] 9 ][16] 23] 30 sastu_| 6 [13]20] 27 sastu | 3[E0Y 17[24] [ ][ seerv [ 8] 15]22]29
6-7 Juli : Idul Fitri 1437 H 17 Agustus: HUT Kemerdekaan RI 12 September: Idul Adha 1437 H 2 Oktober: Tahun Baru 1438 H
8-16 Juli: Libur Idul Fitri
MINGGU 6 [ 13[ 20 27} 29]| minGGuU 4"&"1_8‘@': MINGGU |n| 8 [ 15[ 22[ 29 MINGGU 5 [12]19] 26
SENIN 7 [12][21] 28 SENIN 112]129 26 NI 16[ 23] 30 SENIN 6 [13][20][27
setasa [[1][ 8 J15[22]29 SELASA B || seasa 3 10 17]24]31 SELASA 7 [14]21] 28
rasu [ 2] 9] 16]23]30 RABU 14ERIBE] ][ resu [4]11]28]25 rasu [ 1] 8]15]22
kamis [3]10[[27]24] KAMIS 8 [1s[EPRRRN [ xams [5]12]29]26 kamis [ 2] 9]16]23
wwat [[4[[11]18][EH JUMAT 9 [[16[EEJERN ][ sumar [ 6] 13]20]27] jumat 3 ]10]17] 24
sastu_ | 5] 12]19] 26] SABTU 10[ERARZIERN |[ sestu [ 7]14]21]EE) saetu [ 4 [11] 18] 25
25 Nopember Hari Guru Nasional 12 Desember: Maulid Nabi Muh. 1 Januari : Tahun Baru Masehi
25 Desember: Hari Raya Natal 28 Januari: Tahun Baru Imlek
MINGGU 5 MINGGU 2 [ 9 J16] 23] 30][ mivceu [ T 7 14]22] 28 MINGGU AR sl
SENIN 6 SENIN 3 J10f17] 24 senin [ERIER 25][22] 29 SENIN 12 19|m;
SELASA 7 SELASA 41118/ 25 SELASA ?lnl 16/l 23130 SELASA 20/l 2
rasu [ 1] 8 RABU 5 [12][19] 26 rasu_ | 3[FT[27] 24] 31 RABU m|z1 28
kamis || 2] o KAMIS 6 [ 13]20] 27 kamis | 4 [FE[28[EX] KAMIS 8 [15][22] 29
wwmat [ 3] 10 JUMAT Jmln 28 JUMAT 5||EE JUMAT 9 [ 16[ 23|30
SABTU (1411 SABTU‘£_||1_5||22 29 SABTU 6"1_3" 20| 27 SABTU 10|| 24
28 Maret : Hari Raya Nyepi 1939 1 April : HUT SMP N 2 Depok 1 Mei : Hari Buruh Nasional 1 Juni : Hari Lahir Pancasila
14 April : Wafat Isa Almasih 11 Mei : Hari Raya Waisak 25-26 Juni : Idul Fitri 1438 H
24 April : V Isra' Mi'raj 25 Mei : Kenaikan Isa Almasih
Awal Tahun Ajaran 2016/2017 (MPLS) 18 s.d 20 Juli 2016
MINGGU ||i||i||16 23(30 Rapat Pleno Komite Sekolah 10 September 2016
SENIN |Hm| 17[24(31 Ulangan Tengah Semester 1 30 September s.d 7 Okt 2016
seasa | [IERERY 28] 25 Pelantikan Pengurus OSIS 17 Oktober 2016
RABU |Hm| 19|26 Hari Guru Nasional 25 Nopember 2016
KAMIS |nm| 20] 27 Ulangan Akhir Semester 1 1s.d 7 Des 2016
JUMAT |m|21 28 Penerimaan Raport Semester 1 17 Desember 2016
SABTU 1|EE|22 29 Ulangan Tengah Semester 2 24 s.d 30 Maret 2017

. Libur Sem 1: 19 s.d
31 Desember 2016
. Libur Kenaikan Kelas:
3 s.d 15 Juli 2017

|:| Persami: 8 s.d 9

Oktober 2016
|:| Perkmh Purna Lth:
20 s.d 22 Mei 2017

[T I |

Ujian Sekolah

UN Utama SMP

UN Susulan

Ulangan Akhir Semester 2 / UKK
Rapat Kenaikan Kelas
Penerimaan Raport Semester 2
Libur Ramadhan dan Idul Fitri

17 s.d 22 April 2017
8 s.d 12 Mei 2017

15 s.d 18 Mei 2017
1s.d 7 Juni 2017

14 Juni 2017

17 Juni 2017

19 Juni s.d 1 Juli 2017

Depok, 11 Juli 2016
Kepala Sekolah

MURDIWIYONO, S.Pd.
NIP. 19610102 198412 1 001




JADWAL MENGAJAR DI KELAS
1) Jadwal lama (15 juli 2016-8 Agustus2016)

No Hari Kelas Jam Pelajaran
1 Senin VII A 11.00-12.20
2 VIIC 08.40-09.20 dan
Rabu
09.40-10.20
VII A 11.20-12.40
4 Kamis VIIC 11.20-12.40

2) Jadwal baru (8 Agustus 2016-15 September 2016)

No Hari Kelas Jam Pelajaran
1 Senin VII A 11.00-12.20
08.40-09.20 dan
2 Selasa VIIC
09.40-10.20
VII A 11.20-12.40
3 Rabu VIIC 11.20-12.40




Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Standar Kompetensi

: SMP Negeri 2 Depok

: Ilmu Pengetahuan Alam

VI 1
: 1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan menggunakan peralatan

SILABUS PEMBELAJARAN

_ ) ) ) Penilaian )
) Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Alokasi | Sumber
Kompetensi ) ) _ Bentuk Contoh ]
Pokok pembelajaran Kompetensi Teknik Waktu Belajar
Dasar Instrumen Instrumen
1.1 Memaha | Pengukuran, Melalui 1.Menjelaskan Tes PG 1. Pengukuran merupakan | 4 x40 | Teguh
mi Besaran diskusi siswa pengertian pengukuran. | tertulis kegiatan menit | Sugiyarto
prosedur pokok dan dapat 2.Menjelaskan membandingkan  suatu dan Eny
ilmiah besaran menjelaskan pengertian besaran besaran yang diukur Ismayati.
untuk turunan, pengertian pokok. dengan alat ukur yang 2008. llmu
mempelaj | satuan baku pengukuran 3.Mengidentifikasi digunakan sebagai .... Pengetahu
ari dan tidak dengan benar. besaran-besaran fisika a. besaran turunan an Alam
benda- baku. Memalui dalam kehidupan b. satuan SMP/MTs
benda diskusi siswa sehari-hari  kemudian c. besaran pokok Kelas VII.
alam dapat mengelompokkannya d. besaran scalar Jakarta:




dengan
menggun
akan

peralatan

menjelaskan
pengertian
besaran pokok
dengan benar.
Siswa  dapat
mengidentifik
asi  besaran-
besaran fisika
dalam
kehidupan
sehari-hari
kemudian
mengelompok
kannya
kedalam
besaran pokok
melalui
pemahaman
sebelumnya

dengan tepat.

kedalam besaran
pokok.

4.Menjelaskan
pengertian besaran
turunan.

5.Mengidentifikasi
besaran-besaran fisika
dalam kehidupan
sehari-hari  kemudian
mengelompokkannya
kedalam besaran
turunan.

6.Menjelaskan alat ukur
berbagai besaran pokok
beserta satuannya.

7.Menentukan  Satuan
Internasional berbagai
besaran fisika.

8.Membedakan  satuan
baku dan satuan tidak
baku.

Lembar
Observas

Lembar
Observasi
Sikap
Sosial dan
Lembar
Observasi
Keteramp

ilan

Kementeri
an
Pendidika
n dan
Kebudaya
an. LKS




Melalui studi
pustaka siswa
dapat
menentukan
Satuan
Internasional
besaran

pokok.

9.Mengkonversi berbagai
satuan besaran fisika.

1.2 Mendeskr
ipsikan
pengertia
n suhu
dan
pengukur

annya

Suhu dan
pengukuran

nya

. Melalui diskusi

siswa mampu

menjelaskan

pengertian
suhu.

. Melaui  studi
pustaka siswa
dapat

mendeskripsika
n jenis-jenis
thermometer
dan

membandingka

. Menjelaskan pengertian
suhu.

. Mendeskripsikan jenis-
jenis thermometer.

. Membaca skala pada
termometer Celcius.

. Membandingkan skala
pada termometer
Celcius dengan
termometer yang lain.

. Melakukan percobaan
untuk membuat

thermometer sederhana.

Tes
tertulis

Non Tes

PG

Lembar
Observasi
Sikap
Sosial dan
Lembar

Observasi

. Suhu suatu benda 100°C

sama dengan ....
a. 212°F
b. 273°F
300°F
373°F

a o

2 X 40

menit

Teguh
Sugiyarto
dan Eny
Ismayati.
2008. lImu
Pengetahu
an Alam
SMP/MTs
Kelas VII.
Jakarta:
Kementeri
an
Pendidika




n skala pada
termometer
Celcius dengan
termometer

yang lain.

. Melalui

percobaan
siswa mampu
membaca skala
pada
termometer
Celcius dan
membuat
thermometer
sederhana

dengan sesuai.

Keteramp

ilan

n dan
Kebudaya
an. LKS

1.3 Melakuka
n
pengukur
an dasar

Secara

Alat Ukur

. melakukan

pengukuran
besaran  fisika
dengan alat ukur

yang sering

Melakukan pengukuran
besaran fisika dengan
alat ukur yang sering
dijumpai dalam

kehidupan sehari-hari.

Tes

tertulis

Uraian

6.Titik tetap yang digunakan
sebagai titik tetap bawah
dan atas skala Celcius
adalah ....

4 X 40

menit

Teguh
Sugiyarto
dan Eny
Ismayati.
2008. limu




teliti
dengan
menggun
akan alat
ukur
yang
sesuai
dan
sering
digunaka
n dalam
kehidupa
n sehari-

hari

dijumpai dalam
kehidupan
sehari-hari

dengan tepat.

Tes

tertulis

Uraian

suhu es yang sedang
mencair dan  suhu

tubuh manusia sehat

. suhu es campur garam

dan suhu air yang
sedang mendidih pada
tekanan normal

suhu es campur garam
dan  suhu  tubuh

manusia sehat

. Suhu es yang sedang

mencair dan suhu air
yang sedang mendidih
pada tekanan normal

Pengetahu
an Alam
SMP/MTs
Kelas VII.
Jakarta:
Kementeri
an
Pendidika
n dan
Kebudaya
an. LKS




Sleman,15 September 2016

Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Depok Guru Pembmibig Lapangan Guru Mata Pelajaran
(Titik/ Ratih Dewanti, S.Pd) (Nia Ambar Ratri)

NIP. 19671019 199802 2 001 NIM. 13312244025




Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Standar Kompetensi

: SMP Negeri 2 Depok

: Ilmu Pengetahuan Alam

VI 1

: 2. Memahami klasifikasi Zat

SILABUS PEMBELAJARAN

Penilaian
_ Materi ] ] _ _ ] | Bentuk Alokasi Sumber
Kompetensi Kegiatan pembelajaran | Indikator Pencapaian Kompetensi | Tekni Contoh )
Pokok Instrume Waktu Belajar
Dasar k Instrumen
n
2.1.Mengelom Asam, Melalui ~ percobaan, | 1. Menjelaskan sifat asam suatu | Tes | PG Perhatikan tabel hasil 4 x40 | Teguh
pokkan basa, dan siswa dapat zat secara kimia tertuli percobaan berikut ini! menit | Sugiyarto
sifat garam mengidentifikasi sifat | 2. Memberikan contoh asam S Lar | Warna | Lakm dan Eny
larutan asam, basa, garam | 3. Menjelaskan sifat basa suatu uta Lakmus us Ismayati.
n Biru | Merah
asam, suatu zat zat secara kimia 1 merah | merah 2008. Ilmu
larutan menggunakan 4. Memberikan contoh basa 2 mgrah merah Pengetahua
3 biru merah
basa, dan indikator buatan | 5. Menjelaskan sifat garam suatu 4 biru biru n Alam
larutan dengan tepat. zat secara kimia Larutan yang bersifat SMP/MTs
garam Melalui  percobaan, | 6. Memberikan contoh garam asam dan basa berturut- Kelas  VII.
melalui siswa mampu turut ditunjukkan oleh Jakarta:
alat dan mengelompokkan pasangan homar ...... Kementerian

A (1) dan (2)




indikator bahan-bahan di Mengidentifikasi sifat asam- B. (2) dan (3) Pendidikan
yang tepat lingkungan  sekitar basa suatu zat menggunakan C. (2) dan (4) dan
berdasarkan sifat indikator buatan D. (3) dan (4) Kebudayaan
asam, basa, garam dan Mengidentifikasi sifat asam- . LKS
menunjukkan  sifat basa suatu zat menggunakan
asam, basa, garam indikator alami
dengan benar. Menunjukkan sifat-sifat asam,
basa, dan garam secara kimia
2.2.Melakukan Asam Melalui diskusi, siswa Mengetahui cara membuat | Non | Lembar 2 X 40 | Teguh
percobaan Basa, mengetahui cara indikator alami dari kubisungu | tes | observasi menit | Sugiyarto
sederhana Indikator membuat  indikator Mengetahui sifat asam suatu keteramp dan Eny
dengan alami dan alami dari kubis ungu zat menggunakan indikator ilan Ismayati.
bahan- buatan Melalui  percobaan, kubis ungu 2008. llmu
bahan yang siswa dapat Mengetahui sifat basa suatu zat Pengetahua
diperoleh menentukan sifat menggunakan indikator kubis n Alam
dalam asam dan basa suatu ungu SMP/MTs
kehidupan zat menggunakan Kelas VII.
sehari-hari indikator alami kubis Jakarta:

ungu dengan teliti.

Kementerian
Pendidikan

dan




Kebudayaan
. LKS

2.3.Menjelaska
n nama
unsur dan
rumus
Kimia

sederhan

2.4.Membandi
ngkan sifat

unsur,

Unsur dan

senyawa

Sifat
Unsur dan

Senyawa

Melalui studi pustaka
siswa dapat
menjelaskan  aturan
lambang unsur dan
menuliskan nama dan
lambang unsur dengan
benar.

Melalui studi pustaka
siswa mampu

menuliskan nama dan

rumus unsur Kkimia
sederhana serta
memberikan  contoh
zat yang termasuk
senyawa beserta
rumus Kimianya

dengan benar.
Melalui diskusi siswa
dapat

membandingkan ciri

3. Menjelaskan aturan penulisan
lambang unsur.

4. Menuliskan nama dan lambang
unsur.

5. Menuliskan nama dan rumus
kimia sederhana.

6. Memberikan contoh zat yang

berikut

termasuk  senyawa

rumus Kimianya.

1. Membandingkan ciri unsur,

senyawa, dan campuran

berdasarkan pengamatan.

Tes
tertuli

S

Tes
Tertul

Uraian

PG

Zat tunggal yang tidak
dapat diuraikan lagi
menjadi zat lain dengan
reaksi kimia biasa
disebut ....

A. senyawa

B. unsur

C. campuran

D

. larutan

Contoh campuran dalam
kehidupan sehari-hari,

yaitu ....

2 X40
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2 X40

menit
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senyawa, unsur, senyawa, dan 2. Membuat bagan klasifikasi A. asam asetat, soda
dan campuran dan materi  secara  sederhana kue, dan udara
campuran mengklasifikasikanny berdasarkan ciri-ciri zat (unsur, B. emas, oksigen, dan

a dengan benar. senyawa, dan campuran). hydrogen

2. Melalui diskusi siswa | 3. Mengelompokkan zat-zat ke C. air sungai, tanah, dan

mampu dalam campuran homogen dan timbale

mengelompokkan zat- hetero-gen dalam kehidupan D. udara, makanan, dan

zat kedalam campuran sehari-hari. minuman
homogen dan
heterogen dalam

kehidupan sehari-hari

dengan benar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan ~ : SMP N 2 Depok

Mata Pelajaran - IPA

Kelas / Semester VI 1

Tema : Pengukuran
Alokasi Waktu : 6 x 2 Jam Pelajaran

A. Standar Kompetensi
1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan
menggunakan peralatan (Kelas V11, Semester 1)
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mendeskripsikan besaran pokok dan besaran turunan beserta satuannya
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian pengukuran.
2. Mendefinisikan pengertian besaran pokok
3. Mendefinisikan pengertian besaran turunan.
4. Membedakan besaran pokok dan besaran turunan
5. Membedakan satuan baku dan tidak baku.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan perngertian pengukuran melalui diskusi.
2. Siswa dapat mendiskripsikan pengertian besaran dan satuan melalui percobaan
3. Siswa dapat menyebutkan contoh besaran pokok dan besaran turunan.
E. Materi Pembelajaran
1. Pengukuran
Pengukuran adalah pembandingan suatu besaran dengan besaran standar. Mengukur
adalah membandingkan sesuatu yang diukur dengan besaran sejenis (alat ukur) yang
ditetapkan sebagai satuan.
2. Besaran
a. Besaran Pokok



Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan lebih dahulu dan tidak
tersusun atas besaran lain. Tujuh besaran pokok dan satuannya berdasarkan
sistem satuan internasional (SI) sebagaimana yang tertera pada tabel berikut:

Tabel Besaran Pokok dan Satuannya

Besaran Pokok Satuan SI
Massa kilogram (kg)
Panjang meter (m)
Waktu sekon (s)
Kuat Arus ampere (A)
Suhu kelvin (K)
Intensitas Cahaya candela (Cd)
Jumlah Zat mole (mol)

1) Panjang
Meter pertama kali didefinisikan pada 1973 dengan membagi jarak dari kutub
utara sampai ke katulstiwa menjadi 10 juta bagian yang sama. Hasilnya diproduksi
menjadi 3 batang platina dan beberapa batang besi. Karena selanjutnya diketahui
bahwa pengukuran jarak dari kutub ke katulstiwa tidak akurat, maka pada 1960
standar ini ditinggalkan. Saat ini 1 meter didefinisikan sebagai jarak yang
ditempuh cahaya pada ruang hampa selama 1/299792458 detik.
2) Waktu
Satuan Waktu = Detik/Sekon (S)
Satuan waktu awalnya didefinisikan sebagai 1/86400 dari waktu satu hari, namun
karena rotasi bumi tidak konstan, maka definisi ini diganti menjadi
1/31556925.9747 dari tahun 1900. pada 1967, definisi ini kembali diganti.detik
adalah selang waktu dari 9.192.631.770 periode radiasi yang disebabkan karena
transisi 2 atom cesium — 133 pada ground state.
3) Massa
Satuan Massa = Kilogram (kg)



Awalnya kilogram didefinisikan sebagai massa air pada 4 derajat celcius yang
menempati 1 desimeter kubik. Namun kemudian ditemukan bahwa volume air yang
diukur ternyata 1,000028 desimeter kubik, sehingga standar ini ditinggalkan pada
1889. Kilogram didefinisikan oleh sebuah benda silinder yang terbuat dari lempeng
platina dan 10% indium pada ruang hampa di dekat paris Kilogram merupakan satu-
satunya satuan standar yang tidak bisa dipindahkan. Tiruan-tiruan telah dibuat
dengan ketelitian mencapai 1/10%part, namun metalurgi abad 19 belum baik,
sehingga ketidakmurnian pada logam menyebabkan kesalahan sekitar 0.5 part per
billion setiap tahunnya.

4) Arus listrik
Satuan Arus Listrik = Ampere (A)
Saat arus listrik mengalir lewat suatu kabel, maka bidang magnet akan berada di
sekeliling kabel. Ampere didefinisikan pada 1948 dari kekuatan tarik-menarik dua
kabel yang berarus listrik.
1 ampere adalah arus listrik konstan dimana jika terdapat dua kabel dengan panjang
tidak terhingga dengan circular cross section?? yang dapat diabaikan, ditempatkan
dengan jarak 1 meter pada ruang hampa, akan menghasilkan gaya 2 x 107 newton
per meter.

5) Suhu atau Temperature
Satuan Suhu atau temperature Termodinamis = Kelvin (K)
Definisi dari temperature didasarkan pada diagram fase air, yaitu posisi titik tripel
air (suhu dimana 3 fase air berada bersamaan) yang didefinisikan sebagai 273,16
kelvin, kemudian nol mutlak didefinisikan pada O kelvin, sehingga 1 kelvin
didefiniskan sebagai 1/273.16 dari temperature titik tripel air.

6) Jumlah Zat
Satuan Jumlah Zat = Mol (Mol)
Mol adalah istilah yang digunakan sejak 1902, dan merupakan kependekan dari
“gram-molecule”.1 Mol adalah jumlah zat yang mengandung zat elementer
sebanyak atom yang terdapat pada 0.012 kg karbon — 12. saat istilah mol digunakan,
zat elementernya harus dispesifikasikan, mungkin atom, molekul, electron, atau

partikel lain.



Kita dapat membayangkan satu mol sebagai jumlah atom dalam 12 gram karbon
12. bilangan ini disebut bilangan Avogadro, yaitu 6.0221367 x 10%®
7) Intensitas Cahaya
Satuan Intensitas Cahaya = Candela (C)
Satuan intensitas cahaya diperlukan untuk menentukan brightness (keterangan) dari
suatu cahaya. Sebelumnya, lilin dan bola lampu pijar digunakan sebagai standar.
Standar yang digunakan saat ini adalah sumber cahaya monokromatik(satu warna),
biasanya dihasilkan oleh laser, dan suatu alat bernama radiometer digunakan untuk
mengukur panas yang ditimbulkan saat cahaya tersebut diserap.1 candela adalah
intensitas cahaya pada arah yang ditentukan, dari suatu sumber yang memancarkan
radiasi monokromatik dengan frekuensi 540 x 102 per detik, dan memiliki
intensitas radian pada arah tersebut sebesar (1/683) watt per steradian.
b. Besaran Turunan

Besaran Turunan adalah besaran yang diturunkan dari besaran pokok hasil dari

kombinasi-kombinasi besaran pokok. contoh besaran turunan adalah luas suatu

daerah persegi panjang. Luas sama dengan panjang dikali lebar, dimana panjang dan

lebar keduanya merupakan satuan panjang. Perhatikan tabel besaran turunan, satuan

dan dimensi di bawah ini.

Tabel Besaran Turunan dan Satuannya

Besaran Turunan Satuan Sl
Gaya (F) kg.m.s
Massa Jenis (p) kg.m?
Percepatan m.s?
Kecepatan (V) m.s?
Volume (V) m3

Satuan
Satuan adalah ukuran dari suatu besaran yang digunakan untuk mengukur. Jenis-jenis
satuan yaitu:

a. Satuan Baku



Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara
Internasional atau disebut dengan satuan internasional (SI). Contoh: meter, kilogram,
dan detik. Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Sistem MKS (Meter Kilogram Second)

2) Sistem CGS (Centimeter Gram Second)

Tabel Satuan Baku

Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
Massa kilogram (kg) gram (Q)
Panjang meter (M) centimeter (cm)
Waktu sekon (s) sekon (s)
Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
Suhu kelvin (K) kelvin (K)
Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
Jumlah Zat kilomole (mol) Mol

b. Satuan Tidak Baku
Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya
digunakan pada suatu wilayah tertentu.
Contoh: depa, hasta, kaki, lengan, tumbak, bata dan langkah.

. Alat Ukur

Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran. Berbagai
macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu. Hal ini bergantung pada skala
terkecil alat ukur tersebut. Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin
tinggi ketelitian alat ukur tersebut. Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya,
yaitu:
a. Alat Ukur Panjang

1) Mistar (Penggaris)


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://emjeahsan.blogspot.com/

Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 0,1 cm atau 1 mm.
Pada pembacaan skala, kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan

skala mistar yang di baca.

2) Jangka Sorong

Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang
kurang dari Imm. Skala terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai
dengan 0,01 cm atau 0,1 mm. Umumnya, jangka sorong digunakan untuk
mengukur panjang suatu benda, diameter bola, ebal uang logam, dan diameter
bagian dalam tabung. Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan, yaitu:

a). Skala Utama/tetap, yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong.
b). Skala Nonius, yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa

bergeser/digerakan.yiuuuu9/0iiippo

3) Mikrometer Sekrup
Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian
terkecil yaiu 0,01 mm atau 0,001 cm. Skala terkecil (skala nonius) pada
mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser, sedangkan skala utama terdapat
pada rahang tetap.

4) Mikrometer Sekrup
Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat

yang sangat tipis.


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

b. Alat Ukur Massa
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca.
Berdasarkan cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1) Neraca digital, yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik. Tingkat

ketelitiannya hingga 0,001g.

3) Neraca sama lengan, yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau
0,001 g.

c. Alat Ukur Waktu


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon. Satu sekon standar

adalah waktu yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak

9.192.631.770 kali. Alat yang digunakan untuk mengukur waktu, antara lain jam

matahari, jam dinding, arloji (dengan ketelitian 1 sekon), dan stopwatch (ketelitian

0,1 sekon).

F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Cooperative Learning
3. Metode : Percobaan, diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Sintaks Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Menyampaik | 1. Salam Pembuka 10
an tujuan dan a. Guru mengucap salam dan salah satu siswa | menit

memotivasi

siswa

memimpin doa sebelum pelajaran dimulai
b. Guru mengecek kehadiran siswa
Apersepsi dan Motivasi
Guru membimbing siswa pertama untuk mengukur
panjang meja dengan menggunakan sebuah pensil.
Kemudian dilanjutkan dengan siswa kedua
menggunakan pensil yang berbeda panjangnya
Kemudian membandingkan hasil dari kedua
pengukuran. Kedua hasil pengukuran panjang
ternyata meja tersebut berbeda.

Kemudian guru bertanya Mengapa demikian?



http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

Menyampaik

an Tujuan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.
1. Siswa mampu menjelaskan perngertian
pengukuran melalui diskusi.
2. Siswa dapat mendiskripsikan pengertian besaran
dan satuan melalui percobaan
3. Siswa dapat menyebutkan contoh besaran pokok

dan besaran turunan.

Kegiatan

Inti

Mengorganis | EKSPLORASI

asikan siswa | 1. Guru mengorganisasi siswa menjadi beberapa

ke dalam kelompok

kelompok- 2. Setelah pembagian kelompok guru mengarahkan

kelompok siswa untuk bereksperimen.

belajar 3. Guru menyediakan alat dan bahan untuk praktikum
yang berhubungan dengan materi pengukuran.e

Membimbing | ELABORASI

kelompok 1. Siswa (dibimbing oleh guru) melakukan kegiatan

bekerja dan

belajar

siswa dengan kelompok yang telah dibagi tersebut
dan diminta untuk mengisi LKS (Lembar Kerja
Siswa) yang telah disediakan oleh guru.

2. Siswa (dibimbing oleh guru ) mengisikan data hasil
kegiatan ke dalam LKS yang telah disediakan

3. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan
setiap kelompok untuk membacakan hasil LKS yang
telah dikerjakan

Evaluasi

KONFIRMASI

1. Guru meminta masing—masing perwakilan kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusi

2. Guru memberikan konfirmasi dengan meluruskan

kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan

60

menit




. Siswa dalam setiap kelompok memperhatikan

penjelasan dari guru mengenai pengukuran

. Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan secara

bersama-sama.

Penutup Memberikan

penghargaan

. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok

yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

. Guru memberikan tugas rumah untuk mempelajari

materi selanjutnya.

. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa.

10

menit

H. Sumber Belajar

1. Guru:

a. Bob Foster. 2004. Eksplorasi Sains Fisika. Bandung: PT Gelora Aksara Pratama.

b. Lusiana Dwi Rahayu. 2010. Fisika SMP. Jakarta: Kompas limu

2. Siswa:

Teguh Sugiyarto dan Eny Ismayati. 2008. limu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas

VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Alat dan Bahan

a. Seperangkat alat dan bahan pengukuran dengan satuan baku dan tak baku

b. Seperangkat alat dan bahan percobaan suhu dan pengukurannya

c. Seperangkat alat dan bahan pengukuran massa, waktu, panjang.

Penilaian

1) Teknik penilaian : Tes dan Non tes

2) Jenis penilaian

a. Sikap Sosial : Lembar Observasi ( Lampiran 1)

b. Pengetahuan : Soal Uraian ( Lampiran 2)

c. Ketrampilan : Lembar Observasi ( Lampiran 3)




J. Kisi-Kisi/Rubrik
1. Sikap Sosial
a. Teknik Penilaian

b. Bentuk Instrumen

: Nontes

: Lembar observasi

c. Kisi-Kisi
No. Aspek yang dinilai Butir instrumen
a. Memilki rasa ingin tahu 1
b. Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam 1
belajar dan bekerja secara individu maupun berkelompok
C. Ketelitian dan kehati-hatian dalam melakukan percobaan 1
d. Keterampilan berkomunikasi 1
d. Kriteria/Rubrik
Aspek yang Penilaian
No dinilai 1 2 3 4
1. | Memilki rasa | Tidak Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukk
ingin tahu menunjukkan antusias antusias  dan | an antusias
antusias dalam | untuk semangat dan
kegiatan diskusi | menjawab bertanya, semangat
untuk menjawab | pertanyaan, namun  baru | bertanya,
pertanyaan, sulit | namun sulit | terlibat  aktif | aktif dalam
terlibat aktif | terlibat aktif | dalam kegiatan | dalam
dalam kegiatan | dalam kelompok kegiatan
kelompok kegiatan ketika disuruh. | kelompok.
walaupun telah | kelompok.
didorong untuk | Artinya,

terlibat (Artinya,
tidak terlibat
dalam  diskusi

untuk menjawab

kurang terjadi
interaksi

antar individu
dalam  satu

kelompok.




pertanyaan, acuh

tak acuh).
Menunjukkan | Tidak berupaya | Tidak Berupaya tepat | Tekun
ketekunan sungguh- berupaya waktu  dalam | dalam
dan tanggung | sungguh dalam | sungguh- menyelesaikan | menyelesaik
jawab dalam | menyelesaikan | sungguh tugas, namun | an tugas
belajar dan tugas, dan | dalam belum dengan hasil
bekerja tugasnya tidak | menyelesaika | menunjukkan | terbaik yang
secara selesai. n tugas, | upaya bisa
individu namun hasil | terbaiknya. dilakukan,
maupun tugasnya berupaya
berkelompok selesai tepat waktu.
walaupun
kurang
maksimal.
Ketelitian Tidak hati-hati | Kurang hati- | Hati-hati Hati-hati
dan kehati- dalam hati  dalam | dalam dalam
hatian dalam | mengoperasikan | mengoperasi | mengoperasik | mengoperas
melakukan alat, posisi mata | kan alat, | an alat, posisi | ikan alat,
percobaan saat membaca | posisi mata | mata saat | posisi mata
nilai hasil ukur | saat membaca nilai | saat
tidak benar | membaca hasil ukur | membaca
(mata tidak | nilai hasil | benar  (mata | nilai  hasil
tegak lurus | ukur kurang | tegak lurus | ukur benar
dengan jarum | benar (mata | dengan jarum | (mata tegak
penunjuk), data | tidak tepat | penunjuk), lurus
yang tegak lurus | data yang | dengan
ddilaporkan dengan jarum | dilaporkan jarum
tidak sesuai | penunjuk) sesuai dengan | penunjuk),
dengan nilai nilai yang | data yang

dilaporkan




yang tercantum

pada alat ukur

tercantum

pada alat ukur

sesuai
dengan nilai
yang
tercantum
pada alat
ukur,
membantu
teman lain
yang masih
kesulitan
dalam
menjalanka
n prosedur

praktikum

Keterampilan
berkomunika

Si

Tidak

dalam

aktif
tanya
jawab, tidak ikut
mengemukaan
gagasan atau ide,
tidak
menghargai
pendapat siswa

lain

Tidak aktif
dalam tanya
jawab,tidak
ikut
mengemuka
an gagasan
atau ide,
menghargai
pendapat

siswa lain

Aktif dalam
tanya

jawab,dapat

mengemukaan

gagasan atau

ide,menghargai

pendapat siswa

lain

Aktif dalam
tanya jawab
(dengan
pertanyaan /
jawaban
yang
berbobot)
,dapat
mengemuka
an gagasan
atau
ide,menghar
gai
pendapat

siswa lain




2. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes

b. Bentuk Instrumen : Soal pilihan ganda

c. Kisi-kisi
No. Indikator Jumlah | Nomor
Butir Soal
Soal
1 | Menjelaskan pengertian pengukuran. 1 1
2 | Menjelaskan pengertian besaran pokok. 1 2
3 | Mengidentifikasi besaran-besaran fisika dalam kehidupan 3
sehari-hari kemudian mengelompokkannya kedalam besaran
pokok.
4 | Menjelaskan pengertian besaran turunan. 1 4
5 | Mengidentifikasi besaran-besaran fisika dalam kehidupan 1 5
sehari-hari kemudian mengelompokkannya kedalam besaran
turunan.
6 | Menjelaskan alat ukur berbagai besaran pokok beserta 1 6
satuannya.
7 | Menentukan Satuan Internasional berbagai besaran fisika. 1 7
8 | Membedakan satuan baku dan satuan tidak baku. 1 8
9 | Mengkonversi berbagai satuan besaran fisika. 1 9
d. Kriteria/Rubrik
Nilai = Skor yang diperoleh
3. Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Nontes
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-kisi
Butir
No Pernyataan Instrumen
1 | Menyiapkan alat dan bahan 1




Melakukan praktik sesuai dengan prosedur 1

Mempresentasikan hasil praktik 1

d. Kriteria/Rubrik

No

Butir Nilai

Indikator

1

Menyiapkan alat

dan bahan

Menyiapakan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan.
Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang

diperlukan.

. Tidak menyiapakan seluruh alat dan bahan

yang diperlukan.

Melakukan praktik

Mampu melakukan praktik dengan
menggunakan seluruh prosedur yang ada.
Mampu melakukan praktik dengan

menggunakan sebagian prosedur yang ada.

. Tidak mampu melakukan praktik dengan

menggunakan prosedur yang ada.

Mempresentasikan

hasil praktik

Mampu mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan secara percaya
diri.

Mampu mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan kurang percaya
diri.

Mampu mempresentasikan hasil praktik
dengan benar secara substantif, bahasa sulit

dimengerti, dan disampaikan tidak percaya diri.




Lampiran 1.Penilaian Sikap Sosial

Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Tahun Pelajaran
Periode Pengamatan

- IPA

Lembar Observasi

Sikap Sosial

:VIIA

01

: 2016/2017
: Tanggal ... .....

Skor Indikator Sikap (1-4)

Nama
Memilki | Ketekunan Keteramp | Skor .
No Peserta Ketelitian Nilali
- rasa ingin dan _ ilan Total
Didik dan kehati-
tahu tanggung ) berkomu
] hatian o
jawab nikasi
1
2
3
4
5
6

Dst




Lampiran 2. Penilaian Keterampilan
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN

Kelas VIIC

TahunPelajaran 2016 / 2017

Periode Pengamatan : Tanggal ... . ...

Butir Nilai : 1. Menyiapkan alat dan bahan

2. Deskripsi pengamatan
3. Melakukan praktik

4. Mempresentasikan hasil praktik

Jumlah
Skor Keterampilan Peroleh | Skor
1-3) an Akhir
No. Nama
Skor

Peserta Didik

Menyiapk | Deskripsi | Melakuka | Mempresentasika

an alat pengamata | n praktik | n hasil praktik
dan bahan n
1.
2.
3.
dst

Sleman,15 September 2016

Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Depok Guru Pembmibig Lapangan Guru Mata Pelajaran
(Titik/Ratih Dewanti, S.Pd) (Nia Ambar Ratri)

NIP. 19671019 199802 2 001 NIM. 13312244025




LEMBAR KERTA SISWA(LKS)

BERAPA PANJANG
MEJA INI ?

PENGUKURAN

Kelompok: ....

Nama Anggota :



LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Kompetensi Dasar
1.1 Mendeskripsikan besaran pokok dan besaran turunan beserta satuannya
Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mendiskripsikan pengertian pengukuran.
2. Siswa dapat mendiskripsikan pengertian besaran dan satuan.
A. Kegiatan 1
Apa yang harus kamu lakukan ?
1. Ukurlah panjang meja dengan menggunakan tanganmu! Berapa jengkal panjang
meja?
2. Ukurlah panjang meja dengan menggunakan tangan teman sebangkumu! Berapa
jengkal panjang meja?
3. Ukurlah panjang meja dengan menggunakan mistarmu! Berapa centimeter panjang

meja?

Nama Jengkal Mistar

Meja

Meja

1. Berdasarkan pada tabel 1 apakah yang dimaksud pengukuran ?

A. Kegiatan 2
Apa yang harus kamu lakukan ?

1. Cobalah kamu cari benda benda disekitarmu kemudian isilah pada tabel berikut!
Tabel 2
No | Jenis barang Yang diukur Nilai Satuan

1 | Meja Panjang 40 cm




2. Dari besaran pada tabel berikut, tentukan besaran yang termasuk ke dalam besaran
IPA dan jelaskan alasannya!

Tabel 3
No | Nama Besaran dalam IPA | Alasan
Ya Bukan
1 | Panjang \Y Karena dapat diukur dan memiliki
nilai
2 | Tinggi

3 Kecantikan

4 Luas

5 Volume

6 Diameter

7 | Rasa gembira

8 Waktu

9 Kecepatan

10 | Lebar

11 | Berat

12 | Perasaan sakit

13 | Gaya

14 | Usia

15 | Kepandaian

16 | Keliling




17 | Kebaikan

18 | Suhu

19 | Banyak siswa

20 | Jumlah uang

Pertanyaan diskusi

1. Berdasarkan pada tabel 2 apakah yang dimaksud satuan ?




PERANGKAT PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Satuan Pendidikan : SMP/MTs.
Kelas/Semester VI
Tahun Ajaran : 2016/2017
Nama : Nia Ambar Ratri
NIM 1 13312244025
Sekolah : SMP NEGERI 2 DEPOK

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan ~ : SMP N 2 Depok

Mata Pelajaran - IPA

Kelas / Semester VI 1
Tema : Pengukuran
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan
menggunakan peralatan (Kelas V11, Semester 1)
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mendeskripsikan besaran pokok dan besaran turunan beserta satuannya
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian pengukuran.
2. Mendefinisikan pengertian besaran pokok
3. Mendefinisikan pengertian besaran turunan.
4. Membedakan besaran pokok dan besaran turunan
5. Membedakan satuan baku dan tidak baku.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membedakan besaran pokok dan besaran turunan melalui percobaan.
2. Siswa dapat melakukan pengukuran untuk besaran pokok dan besaran turunan
melalui percobaan
3. Siswa dapat membedakan satuan baku dan tidak baku melaui diskusi.
E. Materi Pembelajaran
1. Pengukuran
Pengukuran adalah pembandingan suatu besaran dengan besaran standar. Mengukur
adalah membandingkan sesuatu yang diukur dengan besaran sejenis (alat ukur) yang
ditetapkan sebagai satuan.
2. Besaran
a. Besaran Pokok



Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan lebih dahulu dan tidak
tersusun atas besaran lain. Tujuh besaran pokok dan satuannya berdasarkan
sistem satuan internasional (SI) sebagaimana yang tertera pada tabel berikut:

Tabel Besaran Pokok dan Satuannya

Besaran Pokok Satuan SI
Massa kilogram (kg)
Panjang meter (m)
Waktu sekon (s)
Kuat Arus ampere (A)
Suhu kelvin (K)
Intensitas Cahaya candela (Cd)
Jumlah Zat mole (mol)

1) Panjang
Meter pertama kali didefinisikan pada 1973 dengan membagi jarak dari kutub
utara sampai ke katulstiwa menjadi 10 juta bagian yang sama. Hasilnya diproduksi
menjadi 3 batang platina dan beberapa batang besi. Karena selanjutnya diketahui
bahwa pengukuran jarak dari kutub ke katulstiwa tidak akurat, maka pada 1960
standar ini ditinggalkan. Saat ini 1 meter didefinisikan sebagai jarak yang
ditempuh cahaya pada ruang hampa selama 1/299792458 detik.
2) Waktu
Satuan Waktu = Detik/Sekon (S)
Satuan waktu awalnya didefinisikan sebagai 1/86400 dari waktu satu hari, namun
karena rotasi bumi tidak konstan, maka definisi ini diganti menjadi
1/31556925.9747 dari tahun 1900. pada 1967, definisi ini kembali diganti.detik
adalah selang waktu dari 9.192.631.770 periode radiasi yang disebabkan karena
transisi 2 atom cesium — 133 pada ground state.
3) Massa
Satuan Massa = Kilogram (kg)



Awalnya kilogram didefinisikan sebagai massa air pada 4 derajat celcius yang
menempati 1 desimeter kubik. Namun kemudian ditemukan bahwa volume air yang
diukur ternyata 1,000028 desimeter kubik, sehingga standar ini ditinggalkan pada
1889. Kilogram didefinisikan oleh sebuah benda silinder yang terbuat dari lempeng
platina dan 10% indium pada ruang hampa di dekat paris Kilogram merupakan satu-
satunya satuan standar yang tidak bisa dipindahkan. Tiruan-tiruan telah dibuat
dengan ketelitian mencapai 1/10%part, namun metalurgi abad 19 belum baik,
sehingga ketidakmurnian pada logam menyebabkan kesalahan sekitar 0.5 part per
billion setiap tahunnya.

4) Arus listrik
Satuan Arus Listrik = Ampere (A)
Saat arus listrik mengalir lewat suatu kabel, maka bidang magnet akan berada di
sekeliling kabel. Ampere didefinisikan pada 1948 dari kekuatan tarik-menarik dua
kabel yang berarus listrik.
1 ampere adalah arus listrik konstan dimana jika terdapat dua kabel dengan panjang
tidak terhingga dengan circular cross section?? yang dapat diabaikan, ditempatkan
dengan jarak 1 meter pada ruang hampa, akan menghasilkan gaya 2 x 107 newton
per meter.

5) Suhu atau Temperature
Satuan Suhu atau temperature Termodinamis = Kelvin (K)
Definisi dari temperature didasarkan pada diagram fase air, yaitu posisi titik tripel
air (suhu dimana 3 fase air berada bersamaan) yang didefinisikan sebagai 273,16
kelvin, kemudian nol mutlak didefinisikan pada O kelvin, sehingga 1 kelvin
didefiniskan sebagai 1/273.16 dari temperature titik tripel air.

6) Jumlah Zat
Satuan Jumlah Zat = Mol (Mol)
Mol adalah istilah yang digunakan sejak 1902, dan merupakan kependekan dari
“gram-molecule”.1 Mol adalah jumlah zat yang mengandung zat elementer
sebanyak atom yang terdapat pada 0.012 kg karbon — 12. saat istilah mol digunakan,
zat elementernya harus dispesifikasikan, mungkin atom, molekul, electron, atau

partikel lain.



Kita dapat membayangkan satu mol sebagai jumlah atom dalam 12 gram karbon
12. bilangan ini disebut bilangan Avogadro, yaitu 6.0221367 x 10%®
7) Intensitas Cahaya
Satuan Intensitas Cahaya = Candela (C)
Satuan intensitas cahaya diperlukan untuk menentukan brightness (keterangan) dari
suatu cahaya. Sebelumnya, lilin dan bola lampu pijar digunakan sebagai standar.
Standar yang digunakan saat ini adalah sumber cahaya monokromatik(satu warna),
biasanya dihasilkan oleh laser, dan suatu alat bernama radiometer digunakan untuk
mengukur panas yang ditimbulkan saat cahaya tersebut diserap.1 candela adalah
intensitas cahaya pada arah yang ditentukan, dari suatu sumber yang memancarkan
radiasi monokromatik dengan frekuensi 540 x 102 per detik, dan memiliki
intensitas radian pada arah tersebut sebesar (1/683) watt per steradian.
b. Besaran Turunan

Besaran Turunan adalah besaran yang diturunkan dari besaran pokok hasil dari

kombinasi-kombinasi besaran pokok. contoh besaran turunan adalah luas suatu

daerah persegi panjang. Luas sama dengan panjang dikali lebar, dimana panjang dan

lebar keduanya merupakan satuan panjang. Perhatikan tabel besaran turunan, satuan

dan dimensi di bawah ini.

Tabel Besaran Turunan dan Satuannya

Besaran Turunan Satuan Sl
Gaya (F) kg.m.s
Massa Jenis (p) kg.m?
Percepatan m.s?
Kecepatan (V) m.s?
Volume (V) m3

Satuan
Satuan adalah ukuran dari suatu besaran yang digunakan untuk mengukur. Jenis-jenis
satuan yaitu:

a. Satuan Baku



Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara
Internasional atau disebut dengan satuan internasional (SI). Contoh: meter, kilogram,
dan detik. Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Sistem MKS (Meter Kilogram Second)

2) Sistem CGS (Centimeter Gram Second)

Tabel Satuan Baku

Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
Massa kilogram (kg) gram (Q)
Panjang meter (M) centimeter (cm)
Waktu sekon (s) sekon (s)
Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
Suhu kelvin (K) kelvin (K)
Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
Jumlah Zat kilomole (mol) Mol

b. Satuan Tidak Baku
Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya
digunakan pada suatu wilayah tertentu.
Contoh: depa, hasta, kaki, lengan, tumbak, bata dan langkah.

. Alat Ukur

Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran. Berbagai
macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu. Hal ini bergantung pada skala
terkecil alat ukur tersebut. Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin
tinggi ketelitian alat ukur tersebut. Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya,
yaitu:
a. Alat Ukur Panjang

1) Mistar (Penggaris)


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://emjeahsan.blogspot.com/

Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 0,1 cm atau 1 mm.
Pada pembacaan skala, kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan

skala mistar yang di baca.

2) Jangka Sorong

Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang
kurang dari Imm. Skala terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai
dengan 0,01 cm atau 0,1 mm. Umumnya, jangka sorong digunakan untuk
mengukur panjang suatu benda, diameter bola, ebal uang logam, dan diameter
bagian dalam tabung. Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan, yaitu:

a). Skala Utama/tetap, yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong.
b). Skala Nonius, yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa

bergeser/digerakan.yiuuuu9/0iiippo

3) Mikrometer Sekrup
Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian
terkecil yaiu 0,01 mm atau 0,001 cm. Skala terkecil (skala nonius) pada
mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser, sedangkan skala utama terdapat
pada rahang tetap.

4) Mikrometer Sekrup
Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat

yang sangat tipis.


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

b. Alat Ukur Massa
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca.
Berdasarkan cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1) Neraca digital, yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik. Tingkat

ketelitiannya hingga 0,001g.

3) Neraca sama lengan, yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau
0,001 g.

c. Alat Ukur Waktu


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon. Satu sekon standar

adalah waktu yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak

9.192.631.770 kali. Alat yang digunakan untuk mengukur waktu, antara lain jam

matahari, jam dinding, arloji (dengan ketelitian 1 sekon), dan stopwatch (ketelitian

0,1 sekon).

F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan

: Saintifik

2. Model : Cooperative Learning
3. Metode : Percobaan, diskusi
G. Kegiatan Pembelajaran
Tahap Sintaks Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Menyampaik | 1. Salam Pembuka 10
an tujuan dan a. Guru mengucap salam dan salah satu siswa | menit

memotivasi memimpin doa sebelum pelajaran dimulai
siswa b. Guru mengecek kehadiran siswa
2. Apersepsi dan Motivasi
Guru membimbing siswa untuk mengingat kembali
materi pengukuran yang sebelumnya?
Menyampaik | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
an Tujuan dicapai.

1. Siswa dapat membedakan besaran pokok dan besaran
turunan melalui percobaan.
2. Siswa dapat melakukan pengukuran untuk besaran

pokok dan besaran turunan melalui percobaan



http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

3. Siswa dapat membedakan satuan baku dan tidak baku

melaui diskusi..
Kegiatan Mengorganis | EKSPLORASI 60
Inti asikan siswa 1. Guru mengorganisasi siswa menjadi beberapa | menit
ke dalam kelompok
kelompok- 2. Setelah pembagian kelompok guru mengarahkan
kelompok siswa untuk bereksperimen.
belajar 3. Guru menyediakan alat dan bahan untuk
praktikum yang berhubungan dengan materi
pengukuran.e
Membimbing | ELABORASI
kelompok 1. Siswa (dibimbing oleh guru) melakukan kegiatan

bekerja dan

siswa dengan kelompok yang telah dibagi tersebut

belajar dan diminta untuk mengisi LKS (Lembar Kerja
Siswa) yang telah disediakan oleh guru.

2. Siswa (dibimbing oleh guru ) mengisikan data
hasil kegiatan ke dalam LKS vyang telah
disediakan

3. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan
setiap kelompok untuk membacakan hasil LKS
yang telah dikerjakan

Evaluasi KONFIRMASI

1. Guru meminta masing—masing perwakilan
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi

2. Guru memberikan konfirmasi dengan meluruskan
kesalahan  pemahaman dan  memberikan
penguatan

3. Siswa dalam setiap kelompok memperhatikan
penjelasan dari guru mengenai pengukuran

4. Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan

secara bersama-sama.




Penutup Memberikan

penghargaan

1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
2. Guru memberikan post test.

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa.

10

menit

H. Sumber Belajar

1.

2.

3.

I. Pen

1) Teknik penilaian

Guru :

a. Bob Foster. 2004. Eksplorasi Sains Fisika. Bandung: PT Gelora Aksara Pratama.
b. Lusiana Dwi Rahayu. 2010. Fisika SMP. Jakarta: Kompas limu

Siswa :

Teguh Sugiyarto dan Eny Ismayati. 2008. limu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Alat dan Bahan

a. Seperangkat alat dan bahan pengukuran dengan satuan baku dan tak baku
b. Seperangkat alat dan bahan percobaan suhu dan pengukurannya

c. Seperangkat alat dan bahan pengukuran massa, waktu, panjang.

ilaian

2) Jenis penilaian

: Tes dan Non tes

a. Sikap Sosial : Lembar Observasi (Lampiran 1)
b. Pengetahuan : Soal Uraian ( Lampiran 2)
c. Ketrampilan : Lembar Observasi ( Lampiran 3)

J. Kisi-Kisi/Rubrik
1. Sikap Sosial

a. Teknik Penilaian

b. Bentuk Instrumen

C.

Kisi-kisi

- Nontes

: Lembar observasi




No. Aspek yang dinilai Butir instrumen
a. Memilki rasa ingin tahu 1
b. Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam 1
belajar dan bekerja secara individu maupun berkelompok
C. Ketelitian dan kehati-hatian dalam melakukan percobaan 1
d. Keterampilan berkomunikasi 1
Kriteria/Rubrik
Aspek yang Penilaian
No dinilai 1 2 3 4
1. | Memilki rasa | Tidak Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukk
ingin tahu menunjukkan antusias antusias  dan | an antusias
antusias dalam | untuk semangat dan
kegiatan diskusi | menjawab bertanya, semangat
untuk menjawab | pertanyaan, namun  baru | bertanya,
pertanyaan, sulit | namun sulit | terlibat  aktif | aktif dalam
terlibat aktif | terlibat aktif | dalam kegiatan | dalam
dalam kegiatan | dalam kelompok kegiatan
kelompok kegiatan ketika disuruh. | kelompok.
walaupun telah | kelompok.
didorong untuk | Artinya,
terlibat (Artinya, | kurang terjadi
tidak terlibat | interaksi
dalam  diskusi | antar individu
untuk menjawab | dalam  satu
pertanyaan, acuh | kelompok.
tak acuh).
2. | Menunjukkan | Tidak berupaya | Tidak Berupaya tepat | Tekun
ketekunan sungguh- berupaya waktu  dalam | dalam
dan tanggung | sungguh dalam | sungguh- menyelesaikan | menyelesaik
jawab dalam | menyelesaikan | sungguh tugas, namun | an tugas




belajar dan tugas, dan | dalam belum dengan hasil
bekerja tugasnya tidak | menyelesaika | menunjukkan | terbaik yang
secara selesai. n tugas, | upaya bisa
individu namun hasil | terbaiknya. dilakukan,
maupun tugasnya berupaya
berkelompok selesai tepat waktu.
walaupun
kurang
maksimal.
Ketelitian Tidak hati-hati | Kurang hati- | Hati-hati Hati-hati
dan kehati- dalam hati  dalam | dalam dalam
hatian dalam | mengoperasikan | mengoperasi | mengoperasik | mengoperas
melakukan alat , posisi mata | kan alat, | an alat, posisi | ikan alat,
percobaan saat membaca | posisi mata | mata saat | posisi mata
nilai hasil ukur | saat membaca nilai | saat
tidak benar | membaca hasil ukur | membaca
(mata tidak | nilai hasil | benar  (mata | nilai hasil
tegak lurus | ukur kurang | tegak lurus | ukur benar
dengan  jarum | benar (mata | dengan jarum | (mata tegak
penunjuk), data | tidak tepat | penunjuk), lurus
yang tegak lurus | data yang | dengan
ddilaporkan dengan jarum | dilaporkan jarum
tidak sesuai | penunjuk) sesuai dengan | penunjuk),
dengan nilai nilai yang | data yang
yang tercantum tercantum dilaporkan
pada alat ukur pada alat ukur | sesuai
dengan nilai
yang
tercantum
pada alat
ukur,




membantu

teman lain
yang masih
kesulitan
dalam
menjalanka
n prosedur
praktikum
4. | Keterampilan | Tidak aktif | Tidak aktif Aktif dalam Aktif dalam
berkomunika | dalam tanya | dalam tanya | tanya tanya jawab
Si jawab, tidak ikut | jawab,tidak | jawab,dapat (dengan
mengemukaan ikut mengemukaan | pertanyaan /
gagasan atau ide, | mengemuka | gagasan atau jawaban
tidak an gagasan ide,menghargai | yang
menghargai atau ide, pendapat siswa | berbobot)
pendapat siswa | menghargai lain ,dapat
lain pendapat mengemuka
siswa lain an gagasan
atau
ide,menghar
gai
pendapat
siswa lain
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen : Soal pilihan ganda
c. Kisi-kisi
No. Indikator Jumlah | Nomor
Butir Soal
Soal




Menjelaskan pengertian pengukuran.

Menjelaskan pengertian besaran pokok.

Mengidentifikasi besaran-besaran fisika dalam kehidupan
sehari-hari kemudian mengelompokkannya kedalam besaran

pokok.

Menjelaskan pengertian besaran turunan.

Mengidentifikasi besaran-besaran fisika dalam kehidupan
sehari-hari kemudian mengelompokkannya kedalam besaran

turunan.

Menjelaskan alat ukur berbagai besaran pokok beserta

satuannya.

Menentukan Satuan Internasional berbagai besaran fisika.

Membedakan satuan baku dan satuan tidak baku.

Mengkonversi berbagai satuan besaran fisika.

d. Kriteria/Rubrik
Nilai = Skor yang diperoleh

3. Keterampilan

a. Teknik Penilaian : Nontes
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-Kisi
No Pernyataan Butir
Instrumen
1 | Menyiapkan alat dan bahan 1
2 | Melakukan praktik sesuai dengan prosedur 1
3 | Mempresentasikan hasil praktik 1

d. Kriteria/Rubrik




No

Butir Nilai

Indikator

Menyiapkan alat
dan bahan

Menyiapakan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan.
Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang

diperlukan.

. Tidak menyiapakan seluruh alat dan bahan

yang diperlukan.

Melakukan praktik

Mampu melakukan praktik dengan
menggunakan seluruh prosedur yang ada.
Mampu melakukan praktik dengan

menggunakan sebagian prosedur yang ada.

. Tidak mampu melakukan praktik dengan

menggunakan prosedur yang ada.

Mempresentasikan
hasil praktik

Mampu mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan secara percaya
diri.

Mampu mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan kurang percaya
diri.

Mampu mempresentasikan hasil praktik
dengan benar secara substantif, bahasa sulit

dimengerti, dan disampaikan tidak percaya diri.




Lampiran 1.Penilaian Sikap Sosial

Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Tahun Pelajaran
Periode Pengamatan

- IPA

Lembar Observasi

Sikap Sosial

:VIIA

01

: 2016/2017
: Tanggal ... .....

Skor Indikator Sikap (1-4)

Nama
Memilki | Ketekunan Keteramp | Skor .
No Peserta Ketelitian Nilali
- rasa ingin dan _ ilan Total
Didik dan kehati-
tahu tanggung ) berkomu
] hatian o
jawab nikasi
1
2
3
4
5
6

Dst




Lampiran 2. Penilaian Keterampilan
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN

Kelas VIIC

TahunPelajaran 2016 / 2017

Periode Pengamatan : Tanggal ... . ...

Butir Nilai : 1. Menyiapkan alat dan bahan

2. Deskripsi pengamatan
3. Melakukan praktik

4. Mempresentasikan hasil praktik

Skor Keterampilan

(1-3)
No. Nama

Peserta Didik

Jumlah
Peroleh
an
Skor

Skor
Akhir

Menyiapk | Deskripsi | Melakuka | Mempresentasika

an alat pengamata | n praktik | n hasil praktik
dan bahan n
1.
2.
3.
dst

Sleman,15 September 2016

Mengetahui

Kepala SMP Negeri 2 Depok Guru Pembmibig Lapangan Guru Mata Pelajaran

(

f—

(Titik/ Ratih Dewanti, S.Pd) (Nia Ambar Ratri)
NIP. 19671019 199802 2 001 NIM. 13312244025




LEMBAR KERTA STSWA(LKS)
PENGUKURAN BESARAN POKOK DAN TURUNAN

MENGGUNAKAN ALAT UKUR

BERAPA PANJANG
MEJA INI'?

Kelompok: ....

Nama Anggota :






LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Kompetensi Dasar
1.2 Mendeskripsikan besaran pokok dan besaran turunan beserta satuannya
Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menggunakan alat ukur panjang dan massa

2. Dapat mengukur volume benda secara langsung. .

Alat dan bahan

- meja - kelereng
- Uang koin - mikrometer sekrup
- jangka sorong - mistar 30 cm
- gelas ukur - air secukupmya
- batu kecil

kegiatan 1

Langkah Kerja :

1) Ukurlah panjang mejamu dengan menggunakan mistar, catatlah hasilnya ke dalam

tabel Pengamatan.

2) Ukurlah diameter kelereng dengan menggunakan jangka sorong, catatlah hasilnya pada

tabel pengamatan.

Tabel Pengamatan

No Benda yang diukur Alat Ukur Hasil

1 Meja Mistar |
2 Kelereng Jangka Sorong | ...
3 Uang koin Mikrometer sSekrup | ....cooiiiiiiiiii
Kegiatan 2

a. Masukkan air ke dalam gelas ukur yang berskala ml dan catatlah volum awal (V1) !



Kemudian masukkan sebuah batu tidak beraturan ke dalam gelas ukur dan catatlah volum
akhir (V2).

Hitunglah volume aluminium dengan cara:
Vbatu=V2—-Vi = e, ml - ml = .. ml

Jikalml=1cm3dan1cm®=10"°m?, maka Vauminium= +..evevevenen.n. CMe =i, m

Pertanyaan diskusi
1. jangka sorong digunakan untuk mengukur apa ?

2. Micrometer sekrup digunakan untuk mengukur apa ?

1| 2| ? = 15 Skala utama : .....cceevvvenenee.
" l; 10 Skala NoONIUS : ....eeeeeceeenee
= 5 Pembacaan: ......ccccevveuene.

Kesimpulan




PERANGKAT PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran > llmu Pengetahuan Alam
Satuan Pendidikan : SMP/MTs.
Kelas/Semester :VII/L
Tahun Ajaran : 2016/2017
Nama : Nia Ambar Ratri
NIM : 13312244025
Sekolah : SMP NEGERI 2 DEPOK

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP N 2 Depok

Mata Pelajaran - IPA

Kelas / Semester VI 1

Tema : Pengukuran
Alokasi Waktu : 6 x 2 Jam Pelajaran

A. Standar Kompetensi
1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan
menggunakan peralatan (Kelas V11, Semester 1)
B. Kompetensi Dasar
1.2 Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya
C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian suhu.
2. Mendeskripsikan jenis-jenis thermometer.
3. Membaca skala pada termometer Celcius.
4. Membandingkan skala pada termometer Celcius dengan termometer yang lain.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu Menjelaskan pengertian suhu melalui demostrasi
2. Siswa mampu mendeskripsikan bagian-bagian thermometer melalui kegiatan
diskusi
3. Siswa mampu mengukur suhu menggunakan thermometer
4. Siswa mampu membandingkan skala termometer Celcius dengan skala termometer

yang lain

E. Materi Pembelajaran
1. Pengukuran
Pengukuran adalah pembandingan suatu besaran dengan besaran standar. Mengukur
adalah membandingkan sesuatu yang diukur dengan besaran sejenis (alat ukur) yang
ditetapkan sebagai satuan.
2. Suhu



A. Pengertian suhu

Derajat panas atau dinginnya suatu benda.

B. Thermometer

Alat yang digunakan untuk mengukur suhu benda dengan tepat dan

menyatakannya dengan angka disebut termometer. Sebuah termometer biasanya

terdiri dari sebuah pipa kaca berongga yang berisi zat cair (alkohol atau air raksa),

dan bagian atas cairan adalah ruang hampa udara.

a) Termometer air raksa.

Berikut ini beberapa keuntungan air raksa sebagai pengisi termometer, antara

lain :

a.

Air raksa tidak membasahi dinding pipa kapiler, sehingga pengukurannya
menjadi teliti.

Air raksa mudah dilihat karena mengkilat.

Air raksa cepat mengambil panas dari suatu benda yang sedang diukur.
Jangkauan suhu air raksa cukup lebar, karena air raksa membeku pada suhu
— 40 °C dan mendidih pada suhu 360 ° C.

Volume air raksa berubah secara teratur.

Selain beberapa keuntungan, ternyata air raksa juga memiliki beberapa

kerugian, antara lain:

a.
b.

C.

Air raksa harganya mahal.
Air raksa tidak dapat digunakan untuk mengukur suhu yang sangat rendah.
Air raksa termasuk zat beracun sehingga berbahaya apabila tabungnya

pecah.

b) Termometer alcohol

Keuntungan menggunakan alkohol sebagai pengisi termometer, antara lain :

a.
b.

Alkohol harganya murah.

Alkohol lebih teliti, sebab untuk kenaikan suhu yang kecil ternyata alkohol
mengalami perubahan volume yang besar.

Alkohol dapat mengukur suhu yang sangat rendah, sebab titik beku alkohol
—-1300C.

Kerugian menggunakan alkohol sebagai pengisi termometer, antara lain:



a. Membasahi dinding kaca.

b. Titik didihnya rendah (78 0C)

c. Alkohol tidak berwarna, sehingga perlu memberi pewarna dahulu agar
dapat dilihat.

C. Perbandingan skala thermometer
Supaya suhu suatu benda dapat diukur dengan menggunakan termometer hingga
diketahui nilainya, maka dinding kaca thermometer diberi skala dengan cara
menandai titik-titik tertentu pada kaca. Setelah itu masing-masing titik tersebut
diberi angka untuk menunjukkan derajat panas atau dinginnya suatu benda.
Langkah yang dipakai untuk menentukan skala suhu thermometer menurut
Celsius, sebagai berikut:

a. Titik tetap bawah skala Celsius (0°) menggunakan suhu air yang sedang
membeku (es).

b. Titik tetap atas (100° ) menggunakan suhu air yang sedang mendidih pada
tekanan udara normal yaitu 1 atm.

c. Bagi jarak antara kedua titik tetap atas dan titik tetap bawah menjadi bagian
yang sama (100 bagian). Hal ini menunjukkan bahwa jarak antara dua garis
berurutan sama dengan 1°C.

Di bawah ini ditunjukkan perbandingan empat skala suhu, yaitu skala suhu
Celsius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin.

C R F K
Hooﬂgo == b [ titik didih
—_— — titik beku
0] o] 32 273
1) Termometer Celsius

Dibuat oleh Anders Celsius dari Swedia pada tahun 1701 — 1744

rol
w
~
w

e Titik tetap atas menggunakan air yang sedang mendidih (100 °C)

o Titik tetap bawah menggunakan air yang membeku atau es yang sedang mencair
(0°C)

e Perbandingan skalanya 100.



2) Termometer Reamur
Dibuat oleh Reamur dari Perancis pada tahun 1731.
e Titik tetap atas menggunakan air yang mendidih (80°R).
e Titik tetap bawah menggunakan es yang mencair (0°R)
e Perbandingan skalanya 80.
3) Termometer Fahrenheit
Dibuat oleh Daniel Gabriel Fahrenheit dari Jerman pada tahun 1986 — 1736
e Titik tetap atas menggunakan air mendidih (212°F).
e Titik tetap bawah menggunakan es mencair (0°F).
e Perbandingan skalanya 180.
4) Termometer Kelvin
Dibuat oleh Kelvin dari Inggris pada tahun 1848-1954
e Titik tetap atas menggunakan air mendidih (373 K).
e Titik tetap bawah menggunakan es mencair (273 K).
e Perbandingan skalanya 100.
Hubungan antara Celsius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin sebagai berikut :
C:R:(F-32):K
5:4:9:5
F. Metode Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Cooperative Learning
3. Metode : Percobaan, diskusi

Pertemuan 2

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Cooperative Learning
3. Metode : Percobaan, diskusi

Pertemuan 3
1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Cooperative Learning

3. Metode : demonstrasi, Percobaan, diskusi



G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

an tujuan dan
memotivasi

siswa

a. Guru mengucap salam dan salah satu siswa
memimpin doa sebelum pelajaran dimulai
b. Guru mengecek kehadiran siswa
2. Apersepsi dan Motivasi

Guru membawa 3 beaker glass yang berisi air panas
dan air dingin , kemudian guru meminta siswa untuk
membantu melakukan demonstrasi dengan cara
mencelupkan kedua jari kedalam masing-masing
beaker glass kemudian guru menanyakan “ apa yang
di rasakan saat jari dicelupkan ke masing-masing
beaker glass?

ketika tangan kanan dimasukkan ke dalam beaker
glass A, ternyata tangan kanan merasakan dingin.
Sedangkan ketika tangan kiri dimasukkan pada ember
C, tangan Kkiri terasa hangat. Ketika kamu
memindahkan kedua telapak tanganmu dengan cepat
dan memasukannya pada ember B, ternyata tangan
kanan yang tadinya merasakan dingin akan berubah
merasakan hangat, sedangkan tangan Kkiri yang
tadinya merasakan hangat akan terasa dingin.

Mengapa demikian?

Tahap Sintaks Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Menyampaik | 1. Salam Pembuka 5 menit

Menyampaik

an Tujuan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.




1. Siswa mampu Menjelaskan pengertian suhu
melalui demostrasi

2. Siswa mampu mendeskripsikan bagian-
bagian thermometer melalui kegiatan diskusi

3. Siswa mampu mengukur suhu menggunakan
thermometer

4. Siswa skala

mampu  membandingkan

termometer Celcius dengan skala termometer

yang lain
Kegiatan Mengorganis | EKSPLORASI 23
Inti asikan siswa o o menit
1. Guru mengorganisasi siswa menjadi beberapa
ke dalam
kelompok
kelompok- ]
2. Setelah pembagian kelompok guru mengarahkan
kelompok ) ]
) siswa untuk bereksperimen.
belajar ) )
3. Guru menyediakan alat dan bahan untuk praktikum
yang berhubungan dengan materi suhu.
Membimbing | ELABORASI
kelompok 1. Siswa (dibimbing oleh guru) melakukan kegiatan
bekerja dan siswa dengan kelompok yang telah dibagi tersebut
belajar dan diminta untuk mengisi LKS (Lembar Kerja
Siswa) yang telah disediakan oleh guru.
2. Siswa (dibimbing oleh guru ) mengisikan data hasil
kegiatan ke dalam LKS yang telah disediakan
3. Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan
setiap kelompok untuk membacakan hasil LKS yang
telah dikerjakan
Evaluasi KONFIRMASI
1. Guru meminta masing—masing perwakilan kelompok

untuk menyampaikan hasil diskusi




. Guru memberikan konfirmasi dengan meluruskan

kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan

. Siswa dalam setiap kelompok memperhatikan

penjelasan dari guru mengenai penulisan rumus kimia

dan penamaan senyawa.

. Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan secara

bersama-sama.

Penutup Memberikan

penghargaan

. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok

yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

. Guru memberikan tugas rumah berupa soal-soal

konversi suhu

. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa.

10

menit

H. Sumber Belajar
1. Guru:

a. Bob Foster. 2004. Eksplorasi Sains Fisika. Bandung: PT Gelora Aksara Pratama.

b. Lusiana Dwi Rahayu. 2010. Fisika SMP. Jakarta: Kompas llmu

2. Siswa:

Teguh Sugiyarto dan Eny Ismayati. 2008. limu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas

VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Alat dan Bahan

a. Seperangkat alat dan bahan pengukuran dengan satuan baku dan tak baku

b. Seperangkat alat dan bahan percobaan suhu dan pengukurannya

c. Seperangkat alat dan bahan pengukuran massa, waktu, panjang.

I. Penilaian

1) Teknik penilaian : Tes dan Non tes

2) Jenis penilaian

a. Sikap Sosial : Lembar Observasi (Lampiran 1)

b. Pengetahuan : Soal Uraian ( Lampiran 2)

c. Ketrampilan : Lembar Observasi ( Lampiran 3)




J. Kisi-Kisi/Rubrik

1. Sikap Sosial
a. Teknik Penilaian

b. Bentuk Instrumen

C.

d.

: Nontes

: Lembar observasi

terlibat aktif
dalam kegiatan
kelompok

walaupun telah
didorong untuk
terlibat (Artinya,
tidak terlibat

terlibat aktif
dalam
kegiatan
kelompok.
Artinya,
kurang terjadi

interaksi

Kisi-Kisi
No. Aspek yang dinilai Butir
instrumen
a. Memilki rasa ingin tahu 1
b. Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam 1
belajar dan bekerja secara individu maupun berkelompok
C. Ketelitian dan kehati-hatian dalam melakukan percobaan 1
d. Keterampilan berkomunikasi 1
Kriteria/Rubrik
Aspek yang Penilaian
No dinilai 1 2 3 4
1. | Memilki rasa | Tidak Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukk
ingin tahu menunjukkan antusias antusias  dan | an antusias
antusias dalam | untuk semangat dan
kegiatan diskusi | menjawab bertanya, semangat
untuk menjawab | pertanyaan, namun  baru | bertanya,
pertanyaan, sulit | namun sulit | terlibat  aktif | aktif dalam

dalam kegiatan | dalam

kelompok

kegiatan

ketika disuruh. | kelompok.




dalam  diskusi | antar individu
untuk menjawab | dalam  satu
pertanyaan, acuh | kelompok.
tak acuh).
Menunjukkan | Tidak berupaya | Tidak Berupaya tepat | Tekun
ketekunan sungguh- berupaya waktu  dalam | dalam
dan tanggung | sungguh dalam | sungguh- menyelesaikan | menyelesaik
jawab dalam | menyelesaikan | sungguh tugas, namun | an tugas
belajar dan tugas, dan | dalam belum dengan hasil
bekerja tugasnya tidak | menyelesaika | menunjukkan | terbaik yang
secara selesai. n tugas, | upaya bisa
individu namun hasil | terbaiknya. dilakukan,
maupun tugasnya berupaya
berkelompok selesai tepat waktu.
walaupun
kurang
maksimal.
Ketelitian Tidak hati-hati | Kurang hati- | Hati-hati Hati-hati
dan kehati- dalam hati  dalam | dalam dalam
hatian dalam | mengoperasikan | mengoperasi | mengoperasik | mengoperas
melakukan alat , posisi mata | kan alat, | an alat, posisi | ikan alat,
percobaan saat membaca | posisi mata | mata saat | posisi mata
nilai hasil ukur | saat membaca nilai | saat
tidak benar | membaca hasil ukur | membaca
(mata tidak | nilai hasil | benar  (mata | nilai  hasil
tegak lurus | ukur kurang | tegak lurus | ukur benar
dengan  jarum | benar (mata | dengan jarum | (mata tegak
penunjuk), data | tidak tepat | penunjuk), lurus
yang tegak lurus | data yang | dengan
ddilaporkan dengan jarum | dilaporkan jarum
tidak sesuai | penunjuk) sesuai dengan | penunjuk),




dengan nilai
yang tercantum

pada alat ukur

nilai yang
tercantum

pada alat ukur

data yang
dilaporkan
sesuai
dengan nilai
yang
tercantum
pada alat
ukur,
membantu
teman lain
yang masih
kesulitan
dalam
menjalanka
n prosedur

praktikum

Keterampilan
berkomunika

Si

Tidak
dalam

aktif
tanya
jawab, tidak ikut
mengemukaan
gagasan atau ide,
tidak
menghargai
pendapat siswa

lain

Tidak aktif
dalam tanya
jawab,tidak
ikut
mengemuka
an gagasan
atau ide,
menghargai
pendapat

siswa lain

Aktif dalam
tanya
jawab,dapat
mengemukaan
gagasan atau
ide,menghargai
pendapat siswa

lain

Aktif dalam
tanya jawab
(dengan
pertanyaan /
jawaban
yang
berbobot)
,dapat
mengemuka
an gagasan
atau
ide,menghar
gai
pendapat




siswa lain

2. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes

b. Bentuk Instrumen : Soal pilihan ganda

c. Kisi-kisi
N Indikator Jumlah | Nomor
Butir Soal
Soal
1 | Menjelaskan pengertian suhu. 1 1
2 | Mendeskripsikan jenis-jenis termometer. 1 2
3 | Membaca skala pada termometer Celcius. 1 3
4 | Membandingkan skala pada termometer Celcius dengan 1 4
termometer yang lain.
5 | Melakukan percobaan untuk membuat thermometer sederhana. 1 5
6 | Melakukan pengukuran besaran fisika dengan alat ukur yang 1 6
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
d. Kriteria/Rubrik
Nilai = Skor yang diperoleh
3. Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Nontes
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-Kisi
No Pernyataan Butir
Instrumen
1 | Menyiapkan alat dan bahan 1
2 | Melakukan praktik sesuai dengan prosedur 1
3 | Mempresentasikan hasil praktik 1




d. Kriteria/Rubrik

No

Butir Nilai

Indikator

1

Menyiapkan alat

dan bahan

Menyiapakan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan.
Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang

diperlukan.

. Tidak menyiapakan seluruh alat dan bahan

yang diperlukan.

Melakukan praktik

Mampu melakukan praktik dengan
menggunakan seluruh prosedur yang ada.
Mampu melakukan praktik dengan

menggunakan sebagian prosedur yang ada.

. Tidak mampu melakukan praktik dengan

menggunakan prosedur yang ada.

Mempresentasikan
hasil praktik

Mampu mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan secara percaya
diri.

Mampu mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan kurang percaya
diri.

Mampu mempresentasikan hasil praktik
dengan benar secara substantif, bahasa sulit

dimengerti, dan disampaikan tidak percaya diri.




Lampiran 1.Penilaian Sikap Sosial

Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Tahun Pelajaran
Periode Pengamatan

- IPA

Lembar Observasi

Sikap Sosial

:VIIA

01

: 2016/2017
: Tanggal ... .....

Skor Indikator Sikap (1-4)

Nama
Memilki | Ketekunan Keteramp | Skor .
No Peserta Ketelitian Nilali
- rasa ingin dan _ ilan Total
Didik dan kehati-
tahu tanggung ) berkomu
] hatian o
jawab nikasi
1
2
3
4
5
6

Dst




Lampiran 3. Penilaian Keterampilan
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN

Kelas VIIC

TahunPelajaran 2016 / 2017

Periode Pengamatan : Tanggal ... . ...

Butir Nilai : 1. Menyiapkan alat dan bahan

2. Deskripsi pengamatan
3. Melakukan praktik
4. Mempresentasikan hasil praktik

Skor Keterampilan

(1-3)
No. Nama

Peserta Didik

Jumlah
Peroleh
an
Skor

Skor
Akhir

Menyiapk | Deskripsi | Melakuka | Mempresentasika

an alat pengamata | n praktik | n hasil praktik
dan bahan n
1.
2.
3.
dst

Sleman,15 September 2016

Mengetahui

Kepala SMP Negeri 2 Depok Guru Pembmibig Lapangan Guru Mata Pelajaran

(

N

NS
e
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LEMBAR KERTA STSwi(LKS)
THERMOMETER UNTUK MENGUKUR SUHU ZAT

Kelompok: ....

Nama Anggota :



LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Standart Kompetensi
1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan
menggunakan peralatan
Kompetensi Dasar
1.2 Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya.
Tujuan Pembelajaran
5. Siswa mampu mengukur suhu menggunakan thermometer
6. Siswa mampu membandingkan skala termometer Celcius dengan skala

termometer yang lain

Apa yang harus disiapkan?
Thermometer
Es batu
Air hangat
Air kran
Beaker glass
Apa yang harus dilakukan ?
1. Isilah masing-masing mangkuk dengan air hangat, air sumur, dan es batu
2. Masukkan termometer pertama ke dalam mangkuk berisi air hangat dan termometer
kedua ke dalam mangkuk berisi es batu, lalu diamkan sejenak. Perhatikan skala yang
ditunjukkan oleh kedua termometer, kemudian catat hasilnya dalam tabelL
3. Setelah itu, pindahkan kedua termometer ke dalam wadah berisi air sumur. Perhatikan

skala yang ditunjukkan oleh kedua termometer, kemudian catat hasilnya dalam tabel.



Tabel hasil percobaan

Thermometer 1 (°C) | Thermometer 2 (°C)

Air es

Air panas
Air kran

Pertanyaan diskusi

1. Berapakah skala yang ditunjukkan termometer pertama, ketika dimasukkan ke dalam air

hangat?

2. Berapakah skala yang ditunjukkan termometer kedua, ketika dimasukkan ke dalam es

batu?

3. Apakah suhu pada termometer yang mengukur air es dan air panas menunjukan skala yang
sama, jika tidak mengapa hal itu terjadi?

Apa yang dapat kamu simpulkan?




PERANGKAT PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Satuan Pendidikan : SMP/MTs.
Kelas/Semester VI
Tahun Ajaran : 2016/2017
Nama : Nia Ambar Ratri
NIM 1 13312244025
Sekolah : SMP NEGERI 2 DEPOK

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan ~ : SMP N 2 Depok

Mata Pelajaran - IPA

Kelas / Semester VI 1
Tema : Pengukuran
Alokasi Waktu : 2X 40 menit

A. Standar Kompetensi
1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan

menggunakan peralatan (Kelas V11, Semester 1)

B. Kompetensi Dasar
1.3 Melakukan pengukuran dasar secara teliti dengan menggunakan alat ukur yang

sesuai dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari

C. Indikator
1. Menjelaskan penggunaan alat ukur.
2. Menjelasakan cara pengukuran besaran pokok dan turunan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menggunakan berbagai alat ukur melalui diskusi.
2. Siswa dapat melakukan pengukuran untuk besaran pokok dan besaran turunan
melalui percobaan
E. Materi Pembelajaran
1. Pengukuran
Pengukuran adalah pembandingan suatu besaran dengan besaran standar. Mengukur
adalah membandingkan sesuatu yang diukur dengan besaran sejenis (alat ukur) yang
ditetapkan sebagai satuan.
2. Besaran
a. Besaran Pokok



Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan lebih dahulu dan tidak
tersusun atas besaran lain. Tujuh besaran pokok dan satuannya berdasarkan
sistem satuan internasional (SI) sebagaimana yang tertera pada tabel berikut:

Tabel Besaran Pokok dan Satuannya

Besaran Pokok Satuan SI
Massa kilogram (kg)
Panjang meter (m)
Waktu sekon (s)
Kuat Arus ampere (A)
Suhu kelvin (K)
Intensitas Cahaya candela (Cd)
Jumlah Zat mole (mol)

1) Panjang
Meter pertama kali didefinisikan pada 1973 dengan membagi jarak dari kutub
utara sampai ke katulstiwa menjadi 10 juta bagian yang sama. Hasilnya diproduksi
menjadi 3 batang platina dan beberapa batang besi. Karena selanjutnya diketahui
bahwa pengukuran jarak dari kutub ke katulstiwa tidak akurat, maka pada 1960
standar ini ditinggalkan. Saat ini 1 meter didefinisikan sebagai jarak yang
ditempuh cahaya pada ruang hampa selama 1/299792458 detik.
2) Waktu
Satuan Waktu = Detik/Sekon (S)
Satuan waktu awalnya didefinisikan sebagai 1/86400 dari waktu satu hari, namun
karena rotasi bumi tidak konstan, maka definisi ini diganti menjadi
1/31556925.9747 dari tahun 1900. pada 1967, definisi ini kembali diganti.detik
adalah selang waktu dari 9.192.631.770 periode radiasi yang disebabkan karena
transisi 2 atom cesium — 133 pada ground state.
3) Massa
Satuan Massa = Kilogram (kg)



Awalnya kilogram didefinisikan sebagai massa air pada 4 derajat celcius yang
menempati 1 desimeter kubik. Namun kemudian ditemukan bahwa volume air yang
diukur ternyata 1,000028 desimeter kubik, sehingga standar ini ditinggalkan pada
1889. Kilogram didefinisikan oleh sebuah benda silinder yang terbuat dari lempeng
platina dan 10% indium pada ruang hampa di dekat paris Kilogram merupakan satu-
satunya satuan standar yang tidak bisa dipindahkan. Tiruan-tiruan telah dibuat
dengan ketelitian mencapai 1/10%part, namun metalurgi abad 19 belum baik,
sehingga ketidakmurnian pada logam menyebabkan kesalahan sekitar 0.5 part per
billion setiap tahunnya.

4) Arus listrik
Satuan Arus Listrik = Ampere (A)
Saat arus listrik mengalir lewat suatu kabel, maka bidang magnet akan berada di
sekeliling kabel. Ampere didefinisikan pada 1948 dari kekuatan tarik-menarik dua
kabel yang berarus listrik.
1 ampere adalah arus listrik konstan dimana jika terdapat dua kabel dengan panjang
tidak terhingga dengan circular cross section?? yang dapat diabaikan, ditempatkan
dengan jarak 1 meter pada ruang hampa, akan menghasilkan gaya 2 x 107 newton
per meter.

5) Suhu atau Temperature
Satuan Suhu atau temperature Termodinamis = Kelvin (K)
Definisi dari temperature didasarkan pada diagram fase air, yaitu posisi titik tripel
air (suhu dimana 3 fase air berada bersamaan) yang didefinisikan sebagai 273,16
kelvin, kemudian nol mutlak didefinisikan pada O kelvin, sehingga 1 kelvin
didefiniskan sebagai 1/273.16 dari temperature titik tripel air.

6) Jumlah Zat
Satuan Jumlah Zat = Mol (Mol)
Mol adalah istilah yang digunakan sejak 1902, dan merupakan kependekan dari
“gram-molecule”.1 Mol adalah jumlah zat yang mengandung zat elementer
sebanyak atom yang terdapat pada 0.012 kg karbon — 12. saat istilah mol digunakan,
zat elementernya harus dispesifikasikan, mungkin atom, molekul, electron, atau

partikel lain.



Kita dapat membayangkan satu mol sebagai jumlah atom dalam 12 gram karbon
12. bilangan ini disebut bilangan Avogadro, yaitu 6.0221367 x 10%®
7) Intensitas Cahaya
Satuan Intensitas Cahaya = Candela (C)
Satuan intensitas cahaya diperlukan untuk menentukan brightness (keterangan) dari
suatu cahaya. Sebelumnya, lilin dan bola lampu pijar digunakan sebagai standar.
Standar yang digunakan saat ini adalah sumber cahaya monokromatik(satu warna),
biasanya dihasilkan oleh laser, dan suatu alat bernama radiometer digunakan untuk
mengukur panas yang ditimbulkan saat cahaya tersebut diserap.1 candela adalah
intensitas cahaya pada arah yang ditentukan, dari suatu sumber yang memancarkan
radiasi monokromatik dengan frekuensi 540 x 102 per detik, dan memiliki
intensitas radian pada arah tersebut sebesar (1/683) watt per steradian.
b. Besaran Turunan

Besaran Turunan adalah besaran yang diturunkan dari besaran pokok hasil dari

kombinasi-kombinasi besaran pokok. contoh besaran turunan adalah luas suatu

daerah persegi panjang. Luas sama dengan panjang dikali lebar, dimana panjang dan

lebar keduanya merupakan satuan panjang. Perhatikan tabel besaran turunan, satuan

dan dimensi di bawah ini.

Tabel Besaran Turunan dan Satuannya

Besaran Turunan Satuan Sl
Gaya (F) kg.m.s
Massa Jenis (p) kg.m?
Percepatan m.s?
Kecepatan (V) m.s?
Volume (V) m3

Satuan
Satuan adalah ukuran dari suatu besaran yang digunakan untuk mengukur. Jenis-jenis
satuan yaitu:

a. Satuan Baku



Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara
Internasional atau disebut dengan satuan internasional (SI). Contoh: meter, kilogram,
dan detik. Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Sistem MKS (Meter Kilogram Second)

2) Sistem CGS (Centimeter Gram Second)

Tabel Satuan Baku

Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
Massa kilogram (kg) gram (Q)
Panjang meter (M) centimeter (cm)
Waktu sekon (s) sekon (s)
Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
Suhu kelvin (K) kelvin (K)
Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
Jumlah Zat kilomole (mol) Mol

b. Satuan Tidak Baku
Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya
digunakan pada suatu wilayah tertentu.
Contoh: depa, hasta, kaki, lengan, tumbak, bata dan langkah.

. Alat Ukur

Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran. Berbagai
macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu. Hal ini bergantung pada skala
terkecil alat ukur tersebut. Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin
tinggi ketelitian alat ukur tersebut. Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya,
yaitu:
a. Alat Ukur Panjang

1) Mistar (Penggaris)


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://emjeahsan.blogspot.com/

Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 0,1 cm atau 1 mm.
Pada pembacaan skala, kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan

skala mistar yang di baca.

2) Jangka Sorong

Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang
kurang dari Imm. Skala terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai
dengan 0,01 cm atau 0,1 mm. Umumnya, jangka sorong digunakan untuk
mengukur panjang suatu benda, diameter bola, ebal uang logam, dan diameter
bagian dalam tabung. Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan, yaitu:

a). Skala Utama/tetap, yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong.
b). Skala Nonius, yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa

bergeser/digerakan.yiuuuu9/0iiippo

3) Mikrometer Sekrup
Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian
terkecil yaiu 0,01 mm atau 0,001 cm. Skala terkecil (skala nonius) pada
mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser, sedangkan skala utama terdapat
pada rahang tetap.

4) Mikrometer Sekrup
Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat

yang sangat tipis.


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

b. Alat Ukur Massa
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca.
Berdasarkan cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1) Neraca digital, yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik. Tingkat

ketelitiannya hingga 0,001g.

3) Neraca sama lengan, yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau
0,001 g.

c. Alat Ukur Waktu


http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html
http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon. Satu sekon standar
adalah waktu yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak
9.192.631.770 kali. Alat yang digunakan untuk mengukur waktu, antara lain jam
matahari, jam dinding, arloji (dengan ketelitian 1 sekon), dan stopwatch (ketelitian
0,1 sekon).

F. Metode Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Cooperative Learning
3. Metode : Percobaan, diskusi

Pertemuan 2

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Cooperative Learning
3. Metode : Percobaan, diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Sintaks Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Menyampaik | 1. Salam Pembuka 10
an tujuan dan a) Guru mengucap salam dan salah satu siswa | menit
memotivasi memimpin doa sebelum pelajaran dimulai
siswa b) Guru mengecek kehadiran siswa
2. Apersepsi dan Motivasi



http://memetmulyadi.blogspot.com/2012/07/pengukuran-besaran-dan-satuan.html

Guru mengajukan pertanyaan sebagai prasyarat
pengetahuan: apa yang dimaksud dengan mengukur ?
Guru memberikan motivasi dengan menunjukan
mistar, stop watch, neraca kepada siswa, dengan
mengajukan pertanyaan : Apa nama alat ukur tersebut

? Untuk apa alat ukur tersebut ?

Menyampaik

an Tujuan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

1. Siswa mampu menggunakan berbagai alat ukur

melalui diskusi

2. Siswa dapat melakukan pengukuran untuk besaran

pokok dan besaran turunan melalui percobaan.

Kegiatan

Inti

Mengorganis | EKSPLORASI
asikan siswa o o
1. Guru mengorganisasi siswa menjadi beberapa
ke dalam
kelompok
kelompok- )
2. Setelah pembagian kelompok guru mengarahkan
kelompok ]
belai siswa untuk melakukan percobaa.
elajar
: 3. Guru menyediakan alat dan bahan untuk praktikum
yang berhubungan dengan materi pengukuran.
Membimbing | ELABORASI
kelompok 1. Siswa (dibimbing oleh guru) melakukan kegiatan
bekerja dan siswa dengan kelompok yang telah dibagi tersebut
belajar dan diminta untuk mengisi LKS (Lembar Kerja

Siswa) yang telah disediakan oleh guru.

Siswa (dibimbing oleh guru ) mengisikan data hasil
kegiatan ke dalam LKS yang telah disediakan

Guru memberikan kesempatan kepada perwakilan
setiap kelompok untuk membacakan hasil LKS yang

telah dikerjakan

60

menit




Evaluasi

KONFIRMASI

. Guru meminta masing—masing perwakilan kelompok

untuk menyampaikan hasil diskusi

. Guru memberikan konfirmasi dengan meluruskan

kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan

. Siswa dalam setiap kelompok memperhatikan

penjelasan dari guru mengenai pengukuran

. Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan secara

bersama-sama.

Penutup Memberikan

penghargaan

. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok

yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

. Guru memberikan tugas rumah untuk mempelajari

materi selanjutnya.

. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa.

10

menit

H. Sumber Belajar
1. Guru:

a. Bob Foster. 2004. Eksplorasi Sains Fisika. Bandung: PT Gelora Aksara Pratama.

b. Lusiana Dwi Rahayu. 2010. Fisika SMP. Jakarta: Kompas llmu

2. Siswa:

Teguh Sugiyarto dan Eny Ismayati. 2008. IImu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas

VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Alat dan Bahan

a. Seperangkat alat dan bahan pengukuran dengan satuan baku dan tak baku

b. Seperangkat alat dan bahan percobaan suhu dan pengukurannya

c. Seperangkat alat dan bahan pengukuran massa, waktu, panjang.

I. Penilaian

1) Teknik penilaian : Tes dan Non tes

2) Jenis penilaian

a. Sikap Sosial : Lembar Observasi (Lampiran 1)






